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ABSTRAK

Arsy Arumdani. 2025. Penggunaan Sevima Edlink sebagai Media Pembelajaran
Online pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 33 Makassar.
Skripsi Program Studi Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Muhammad
Nawir dan pembimbing II Nasir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan dan efektivitas Sevima
Edlink sebagai media pembelajaran onl/ine pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
di SMP Negeri 33 Makassar. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu 3 orang
guru Bahasa Indonesia kelas VII dan 6 orang siswa kelas VII yang berasal dari kelas
VII E dan VII F masing-masing 3 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Menggunakan teknik pengabsahan data dengan triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diterapkannya Sevima Edlink,
guru dan siswa belum mengetahui aplikasi tersebut. Namun setelah digunakan, guru
dan siswa menilai bahwa aplikasi ini mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui kemudahan akses materi, peningkatan
partisipasi siswa, serta adanya fitur interaksi dua arah yang memungkinkan guru
dan siswa saling memberi umpan balik dalam sistem yang tertib dan terstruktur.
Beberapa kendala teknis, seperti jaringan internet dan adaptasi awal masih
ditemukan, tetapi tidak menghambat kelancaran pada proses pembelajaran. Fitur-
fitur yang tersedia, dinilai mampu menunjang kebutuhan pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya dalam aspek menyimak, membaca, menulis, dan berdiskusi
secara digital.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa penggunaan Sevima Edlink
terbukti efektif sebagai media pembelajaran berbasis online dalam mendukung
proses belajar mengajar Bahasa Indonesia di SMP Negeri 33 Makassar.

Kata Kunci: Sevima Edlink, Media Pembelajaran Online, Bahasa Indonesia
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan media pembelajaran berbasis online sebagai pendukung dalam
proses pembelajaran merupakan salah satu inovasi dalam bidang pendidikan.
Sevima Edlink merupakan salah satu platform pembelajaran online yang dirancang
untuk memenuhi kebutuhan dalam proses pembelajaran di era digital ini. Aplikasi
ini diluncurkan oleh perusahaan EdTech yaitu PT Sentra Vidya Utama (Sevima)
yang dibentuk sejak tahun 2003 oleh Sugianto Halim bersama enam rekannya yang
merupakan alumni Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS). Sevima Edlink baru
dikembangkan sekitar tahun 2020 sebagai bagian dari rangkaian solusi Sevima
untuk pendidikan di masa pandemi covid-19. Sevima Edlink menyediakan berbagai
fitur yang dapat mendukung proses pembelajaran di dalam maupun luar kelas,
seperti pengelolaan tugas, forum diskusi, dan pemberian materi ajar. Putri &
Kartikasari (2023) mengemukakan bahwa penggunaan Sevima Edlink memberikan
kontribusi yang positif dalam meningkatkan pengalaman belajar. Meskipun begitu,
keberhasilan dalam penggunaan suatu media tentunya sangat dipengaruhi oleh
kemampuan yang dimiliki guru dan siswa dalam memanfaatkan teknologi yang ada.
Dalam QS An-Nahl [16:8] yang berbunyi:

D G55 G (315545 35 U 5 A shealls acd3 a5

Terjemahan:
Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai untuk kamu tunggangi dan
(menjadi) perhiasan. Allah menciptakan apa yang tidak kamu ketahui.

Ayat ini mengandung makna bahwa Allah Swt. menciptakan hewan-hewan

tertentu seperti kuda, bagal, dan keledai untuk memenuhi kebutuhan manusia,



2
khususnya sebagai alat transportasi (kendaraan) dan juga sebagai bentuk perhiasan
atau simbol keindahan. Tidak hanya itu, pada bagian akhir ayat disebutkan bahwa
Allah menciptakan pula hal-hal lain yang tidak diketahui oleh manusia, yang
menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan dan penciptaan Allah terus berkembang dan
tidak terbatas pada apa yang telah diketahui oleh manusia di masa lalu. Ayat ini juga
dapat dimaknai sebagai isyarat akan berkembangnya berbagai sarana dan media
yang memudahkan kehidupan manusia, termasuk dalam dunia pendidikan. Hal ini
sejalan dengan kemunculan media pembelajaran digital seperti Sevima Edlink, yang
merupakan salah satu bentuk inovasi teknologi dalam bidang pendidikan.

Pemanfaatan Sevima Edlink pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
memberikan suatu tantangan tersendiri karena tidak hanya menekankan pada
penguasaan teori saja, tetapi juga keterampilan untuk menganalisis, komunikasi,
dan berpikir kritis. Wibowo dan Indah (2020) mengungkap bahwa media Sevima
Edlink sangat direkomendasikan untuk dijadikan media pembelajaran online pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia karena memiliki fitur-fitur yang mendukung
kebutuhan pada mata pelajaran tersebut. Akan tetapi, penggunaan Sevima Edlink
khususnya di sekolah menengah masih menghadapi beberapa kendala tertentu,
salah satu yang sering muncul, yaitu masih kurangnya keterampilan digital yang
dimiliki oleh guru dan siswa. Sehingga, perlu adanya keterampilan yang diberikan
baik bagi guru maupun siswa untuk memanfaatkan media berbasis online dengan
baik dan tepat. Fitur-fitur yang tersedia dalam Sevima Edlink dapat membantu siswa
memahami materi agar lebih terstruktur. Selain itu, guru juga dapat memberikan

umpan balik langsung kepada siswa. Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa



3
media pembelajaran digital yang relevan dapat dijadikan sebagai media pendukung
proses pembelajaran.

Sementara itu, hasil observasi awal yang dilakukan pada 14 November 2024
terhadap salah satu guru mata pelajaran bahasa Indonesia, yaitu Fitrah Ramadhani
di SMP Negeri 33 Makassar sebagai lokasi yang akan diteliti menunjukkan bahwa
guru dan siswa belum mengetahui media pembelajaran Sevima Edlink. Salah satu
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia menyatakan bahwa pembelajaran di sekolah
masih sebatas penggunaan buku cetak saja sebagai bahan ajar. Sebagian siswa juga
merasa masih kurangnya variasi dalam proses pembelajaran tatap muka. Siswa
beranggapan bahwa akan kesulitan memahami fitur-fitur yang tersedia dalam media
pembelajaran online yang akan diterapkan, terutama media yang belum pernah
digunakan sebelumnya. Siswa akan merasa lebih senang dalam proses
pembelajaran, jika media tersebut menarik dan mudah untuk dipahami.

Pada era digital yang semakin berkembang tiap tahunnya, menjadikan
pemanfaatan media online menjadi bagian integral dalam proses pembelajaran, baik
itu tatap muka maupun melalui jarak jauh. Boleh jadi, pendidik dapat memberikan
materi kepada peserta didik melalui aplikasi sebagai perantara dalam pembelajaran.
Pembelajaran online merupakan metode pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi untuk memberikan materi pembelajaran
kepada peserta didik (Verawati dkk, 2023). Dengan demikian, penggunaan media
dalam pembelajaran dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu bagi guru apabila
berhalangan untuk hadir di kelas ataupun terdapat kendala yang lain, sehingga dapat
memberikan materi dan tugas melalui jarak jauh. Selain itu, dapat dimanfaatkan

sebagai variasi mengajar oleh guru untuk mengatasi kejenuhan dalam kegiatan



4
pembelajaran. Meskipun teknologi telah menghadirkan berbagai kemudahan dalam
dunia pendidikan, melalui platform seperti Sevima Edlink, namun hal ini tidak serta
merta dapat menggantikan esensi dari pembelajaran konvensional. Oleh karena itu,
secanggih apapun teknologi yang digunakan, peran seorang guru tetap menjadi
unsur sentral dalam proses pendidikan. Guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing, fasilitator, dan motivator bagi
peserta didik dalam membentuk sikap dan kepribadian.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pembelajaran jarak jauh adalah pendidikan yang peserta didiknya
terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai sumber belajar
dengan memanfaatkan teknologi, informasi atau media lainnya. Sehingga,
penggunaan media pembelajaran online dapat dimanfaatkan oleh pendidik dan
dianggap sebagai solusi agar pembelajaran tetap berjalan meskipun dibatasi oleh
ruang dan waktu (Latapamei & Rosy, 2021). Dengan adanya inovasi pendidikan
yang berkembang tiap tahunnya diharapkan dapat memberikan suatu pengalaman
belajar yang baru dalam pembelajaran, termasuk pembelajaran melalui jarak jauh.
Penggunaan Sevima Edlink sebagai media media pembelajaran online di sekolah
menengah diharapkan dapat dijadikan salah satu aplikasi pembelajaran yang baru
dan menarik bagi guru, siswa, ataupun peneliti lain untuk dijadikan referensi,
mengingat sistem dalam Sevima Edlink yang tersusun dengan rapi dan dilengkapi
fitur-fitur yang cukup lengkap sehingga akan lebih mudah untuk dipelajari dan
mengakses bahan ajar bagi guru dan siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diasumsikan bahwa pemanfaatan media

pembelajaran online menjadi salah satu solusi dalam menghadapi tantangan
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pembelajaran di era digital. Keberhasilan penggunaan media tersebut sangat
bergantung pada kesesuaian fitur yang ditawarkan dengan kebutuhan guru dan
peserta didik terkait isi pembelajaran yang ingin disampaikan (Sodiq, 2021). Dalam
hal ini, penulis menilai bahwa Sevima Edlink merupakan media pembelajaran yang
tepat untuk menjawab permasalahan yang ada di sekolah tempat penelitian
dilakukan. Aplikasi ini memiliki tampilan yang sederhana serta fitur-fitur yang
mudah diakses dan dipahami, baik melalui perangkat laptop maupun smartphone,
dengan kelengkapan fungsi yang hampir serupa. Kemudahan inilah yang menjadi
alasan utama penulis memilih Sevima Edlink sebagai objek penelitian. Oleh karena
itu, untuk mengetahui sejauh mana penggunaan Sevima EdLink dapat mendukung
proses pembelajaran Bahasa Indonesia secara daring, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan Sevima EdLink sebagai Media
Pembelajaran Online pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 33
Makassar”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penggunaan Sevima Edlink sebagai media pembelajaran online pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 33 Makassar?
2. Bagaimana efektivitas Sevima Edlink sebagai media pembelajaran online dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 33 Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penggunaan Sevima Edlink sebagai media pembelajaran

online pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 33 Makassar.
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2. Untuk mendeskripsikan efektivitas Sevima Edlink sebagai media pembelajaran
online dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 33 Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat bersifat teoritis dan praktis yang diuraikan
sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada para pembaca mengenai
penggunaan Sevima Edlink sebagai media pembelajaran online, khususnya dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk memanfaatkan salah satu adaptasi
teknologi, khususnya dalam bidang pendidikan guna meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran di era digital.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Membantu guru dalam menyediakan dan membagikan materi pembelajaran
yang beragam dan interaktif, serta memfasilitasi dalam proses pembelajaran,
khususnya memanfaatkan Sevima Edlink sebagai media pendukung dalam
pembelajaran berbasis online.
b. Bagi Siswa

Dapat meningkatkan aksebilitas siswa terhadap media pembelajaran yang
berkualitas dan memungkinkan untuk belajar yang lebih menyenangkan dengan
akses yang fleksibel.
c. Bagi Sekolah

Dapat memperluas kapasitas untuk memberikan pendidikan yang berbasis

teknologi modern. Di mana hal ini memungkinkan untuk meningkatkan daya tarik
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sekolah bagi calon peserta didik untuk memperoleh sumber daya pendidikan yang
luas.
d. Bagi Peneliti

Dapat memberikan tambahan wawasan, pemahaman, serta pengalaman yang
diperoleh oleh peneliti. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan
oleh peneliti-peneliti selanjutnya.
e. Bagi Pemerintah

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam meningkatkan kualitas
kebijakan pemerintah di berbagai bidang, khususnya di bidang pendidikan.

E. Batasan Istilah

Pembatasan istilah bertujuan agar penelitian menjadi lebih terarah, terfokus,
dan tidak meluas. Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian,
penulis perlu menjelaskan terlebih dahulu yang dimaksud pada judul “Penggunaan
Sevima Edlink sebagai Media Pembelajaran Online pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia di SMP Negeri 33 Kota Makassar”. Adapun fokus permasalahan yang
akan dikaji dalam penelitian ini adalah penggunaan Sevima Edlink dan
efektivitasnya sebagai media pembelajaran online pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia dengan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia di dalamnya. Sehingga
guru maupun siswa mendapatkan pemahaman dan pengalaman baru dalam
menggunakan salah satu aplikasi pembelajaran online yang belum pernah

digunakan sebelumnya.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Konsep

Dalam kajian teori ini akan diuraikan mengenai; konsep dasar media
pembelajaran, Sevima Edlink, mata pelajaran Bahasa Indonesia dan landasan teori.
1. Konsep Dasar Media Pembelajaran

a. Definisi Media Pembelajaran

Media pada hakekatnya merupakan bagian dari pembelajaran. Media sebagai
pembawa atau perantara pesan dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran
dalam menyampaikan materi pelajaran. Menurut Cahyadi (2019), media mampu
memanipulasi (mengelabui) dan menghadirkan objek yang sulit dijangkau oleh
peserta didik. Manipulasi dalam hal ini berarti media tersebut mempermudah dalam
pembelajaran, terkait sesuatu yang sulit, berbahaya, atau mustahil dihadirkan
langsung di kelas. Oleh karena itu, media harus menjadi bagian integral dan
konsisten dalam pembelajaran secara keseluruhan. Selain itu, peserta didik juga
harus dapat berinteraksi dengan media yang dipilih dalam pembelajaran.

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang berarti tengah,
perantara atau pengantar. Media digunakan sebagai alat perantara atau pengantar
pesan dari pengirim ke penerima (Arsyad, 2019). Adapun makna pembelajaran
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2016) adalah proses, cara, perbuatan
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Lebih lanjut, Mawarsih dkk. (2024)
menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang dirancang untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif sehingga mampu memfasilitasi peserta

didik dalam mencapai tujuan belajar secara optimal.
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Menurut Rachmawati dkk. (2020) diperlukan adanya media pembelajaran
agar pembelajaran menjadi lebih menarik. Media pembelajaran merupakan segala
bentuk peralatan fisik; mencakup benda asli, bahan cetak, visual, audio, audio-
visual, multimedia, dan web yang didesain secara terencana untuk menyampaikan
informasi serta membangun interaksi (Yaumi, 2018). Selanjutnya, Wahyuni &
Herlinda (2021) juga mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah alat-alat
yang digunakan guru ketika mengajar untuk membantu memperjelas materi
pelajaran yang disampaikan. Media pembelajaran dapat berupa buku, manusia,
komputer, dan lain-lain. Keberhasilan sistem pembelajaran adalah dengan
tercapainya suatu tujuan, dimana yang akan mencapai tujuan tersebut yaitu peserta
didik yang ditandai dengan keberhasilan pendidik dalam memberikan pembelajaran
efektif pada peserta didik (Anti, dkk, 2022).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diasumsikan bahwa media
pembelajaran merupakan segala sesuatu, baik berupa manusia, materi atau kejadian
yang dijadikan perantara dari pengirim (guru) ke penerima (siswa) agar dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan perhatian siswa dalam proses pembelajaran
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.

b. Manfaat Media Pembelajaran

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah untuk
memperlancar interaksi antara guru dan siswa agar pembelajaran lebih efektif dan
efisien. Lebih lanjut Rosyid dkk. (2019) mengemukakan bahwa media
pembelajaran digunakan untuk memberikan pengalaman yang bersifat konkret,
memberikan motivasi belajar, serta meningkatkan daya pikir siswa dalam

memahami materi pelajaran dan secara khusus digunakan untuk menambah
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tampilan materi agar lebih menarik yang berpengaruh pada fokus siswa terhadap
apa yang dipelajari.

Menurut Wulandari dkk. (2023) pemilihan media pembelajaran yang tepat
dapat bermanfaat dalam membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran
yang disampaikan oleh guru. Selain itu, media pembelajaran juga memberikan
pengalaman konkret dan sebagai perantara dalam membantu pembelajaran siswa.
Media pembelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga diperlukan
pemilihan media yang cermat dan tepat. Guru harus bisa memilih media
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakter dari siswa itu sendiri.

Terdapat beberapa manfaat media dalam pembelajaran yang dikemukakan
oleh Gunawan dan Ritonga (2019) adalah sebagai berikut:

1) Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan. Dalam hal ini setiap
guru pasti mempunyai cara yang berancka ragam dalam menyampaikan suatu
hal. Sehingga materi yang tersampaikan kepada siswa juga beragam.

2) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga penyampaian informasi
yang bersifat abstrak dan tidak lengkap menjadi lebih jelas lagi.

3) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif karena dapat membantu guru dan
siswa melakukan komunikasi dua arah secara aktif. Tanpa media guru
cenderung menyampaikan materi secara satu arah kepada siswa.

4) Durasi pembelajaran dapat dikurangi dengan memanfaatkan media
pembelajaran sehingga waktu yang terbatas menjadi lebih efisien.

5) Kaualitas belajar dapat ditingkatkan dengan membantu siswa menyerap materi

ajar secara lebih mendalam dan utuh.
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6) Proses pembelajaran dapat terjadi di mana saja dan kapan saja karena tidak
terbatas oleh indera, ruang, dan waktu.
7) Sikap positif siswa terhadap proses belajar dapat ditingkatkan dengan
penyajian informasi yang lebih menarik.
8) Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif dan produktif.

Dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa kehadiran media pembelajaran
diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap siswa serta terciptanya
interaksi belajar yang efektif terhadap proses pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Oleh karena itu, media pembelajaran dapat dimanfaatkan sebagai
salah satu cara untuk mengarahkan perhatian siswa dengan materi ajar yang lebih
jelas, cepat dipahami, dan dapat meningkatkan capaian pembelajaran siswa dalam
proses pembelajaran. [Ibid. Gunawan, 2019]
c¢. Macam-macam Media Pembelajaran

Penggunaan media dalam pembelajaran sangat diperlukan adanya variasi
terkait materi yang akan disampaikan untuk memberikan suasana baru kepada
siswa agar tidak merasa jenuh dalam belajar yang akan berdampak pada capaian
pembelajaran yang lebih memuaskan. Rosyid dkk. (2019) mengemukakan berupa
media pembelajaran, sebagai berikut.

1) Media Pembelajaran Visual

Media visual merupakan media yang berkaitan dengan indera penglihatan
yang dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Selain gambar,
media visual juga dapat berupa lukisan atau foto yang menunjukkan tampak suatu
benda, diagram yang menunjukkan hubungan suatu konsep atau struktur dari isi

materi, grafik, dan tabel yang menyajikan gambaran suatu data.
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Pemilihan media visual yang tepat dalam proses pembelajaran dapat
menampilkan sesuatu yang seolah-olah bersifat nyata melalui adanya kombinasi
berupa gambar dan teks yang disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa.
Meskipun begitu, peranan guru tetap menjadi faktor yang utama, baik sebagai
fasilitator atau motivator dalam menunjang keberhasilan dalam pembelajaran
2) Media Pembelajaran Audio Visual

Media pembelajaran audio visual merupakan jenis media yang melibatkan
indera pendengaran dan penglihatan dalam proses pembelajaran. Contoh media
audio visual berupa film, video, televisi, dan lain-lain. Dalam penggunaannya,
media audio visual dapat menampilkan perpaduan antara gambar dan suara melalui
alat-alat tertentu yang didemonstrasikan oleh guru.

Terdapat kelebihan yang dimiliki media audio visual yaitu mengajar lebih
bervariasi, siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar dengan berbagai
aktivitas seperti mengamati, melakukan, dan mendemonstrasikan, tidak hanya
sebatas mendengarkan uraian guru. Adapun kelemahan yang dimiliki, yaitu kurang
mampu menampilkan detail objek, dan terkadang pada bagian media audionya
menggunakan suara atau bahasa yang hanya dapat dipahami oleh pendengar dengan
tingkat penguasaan kata dan bahasa yang tinggi.

3) Media Pembelajaran Berbasis Komputer

Pembelajaran  berbasis komputer merupakan pembelajaran  yang
menggunakan software berupa program pada komputer yang memuat konten
pembelajaran yang meliputi judul, tujuan, materi, dan evaluasi pembelajaran.
Dengan demikian, media pembelajaran yang menempatkan komputer sebagai alat

bantu dalam proses pembelajaran akan lebih efektif dan efisien dalam mencapai
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tujuan pembelajaran apabila pemilihan dan penggunaan yang tepat pada software
yang tersedia.

Terdapat berbagai bentuk penggunaan komputer dalam pembelajaran, seperti
multimedia presentasi, compact disk (CD) multimedia interaktif, video
pembelajaran, dan internet yang meliputi email, blog, website, dan lain-lain.
Dengan menerapkan media pembelajaran berbasis komputer dapat mengurangi
kesenjangan digital bagi guru maupun siswa serta menambah wawasan keilmuan
dengan memanfaatkan akses melalui media komputer.

4) Media Pembelajaran Power Point

Presentasi dalam pembelajaran menggunakan power point dapat menentukan
bagaimana cara melakukan dan mendesain agar memiliki tampilan yang menarik
dan mudah untuk dipahami. Power point menampilkan multimedia yang meliputi
teks, gambar, animasi, dan video. Power point dilengkapi juga dengan beberapa
kelebihan seperti template yang bervariasi, memiliki beragam fools, dapat di export
ke portable document format (PDF), dan memiliki fitur kolaborasi yang
memungkinkan pengguna untuk mengedit file secara bersama-sama melalui
komputer yang berbeda. Adapun kelemahan yang dimiliki, salah satunya yaitu
terkadang file pada versi lama tidak dapat digunakan sempurna pada versi baru,
begitupun sebaliknya. Dengan demikian, penggunaan power point dapat
memudahkan guru dalam membuat s/ide presentasi sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran di samping kelemahan yang dimiliki software tersebut.

5) Media E-Learning
E-learning merupakan sistem pembelajaran yang memanfaatkan media

elektronik sebagai alat bantu kegiatan pembelajaran. Media ini memanfaatkan
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akses internet sebagai perantara dalam mencari informasi mengenai materi
pembelajaran yang diperlukan. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran
melalui internet dianggap lebih efektif karena menyediakan berbagai informasi
yang dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan selama digunakan
sebagaimana mestinya. [Ibid. Rosyid, 2019]

Kusuma dkk. (2023) juga mengemukakan penggunaan media dalam
pembelajaran berdasarkan jenisnya, antara lain:

1) Media visual, digunakan untuk memperjelas konsep, memudahkan
pemahaman, dan meningkatkan daya ingat peserta didik. Misalnya; gambar,
grafik, dan diagram.

2) Media audio, yaitu jenis media yang dapat memanfaatkan suara yang berfungsi
sebagai media komunikasi dalam pembelajaran, seperti MP3, podcast, dan
lagu.

3) Media audio visual merupakan jenis media yang menggabungkan antara dua
elemen yaitu visual dan audio secara bersamaan, misalnya video dan animasi.

4) Media interaktif yang memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi secara
langsung dengan materi pelajaran, seperti simulasi, e-book dan kuis interaktif.

5) Media teks, yaitu jenis media yang dapat digunakan dengan berbagai bentuk,
seperti buku cetak, panduan, artikel jurnal, dan sebagainya.

6) Media objek nyata, adalah media dengan menggunakan benda sebagai objek
yang nyata dan dapat disentuh. Contohnya, adalah miniatur dan model 3D.

7) Media pembelajaran manusia, adalah jenis media yang memanfaatkan manusia

sebagai sumber belajar seperti, guru atau ahli (dokter, penulis), dan narator.
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Media pembelajaran online dapat diartikan sebagai e-learning, yaitu media
yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan penggunanya (user), misalnya
mengunduh materi (Atsani, 2020). Pendapat lain juga mengemukakan bahwa e-
learning merupakan proses pembelajaran dengan memanfaatkan media elektronik
sebagai alat untuk membantu kegiatan dalam pembelajaran (Sari & Priatna, 2020).
Adapun konsep pada pembelajaran online adalah pembelajaran melalui akses
internet, dimana peserta didik dan pendidik dipisahkan oleh tempat atau ruang dan
juga waktu. Sehingga dapat dipahami bahwa pembelajaran online merupakan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dengan pemerolehan pengetahuan dan
keterampilan yang terjadi kapan saja, di mana saja, dan dalam kondisi apa saja
dengan akses internet.

Dalam menerapkan pembelajaran online, salah satu unsur yang penting
adalah ketersediaan Learning Management System (LMS). Fitriani (2020)
mengemukakan bahwa LMS memungkinkan pemilik atau pembuat course untuk
mengelola, menyampaikan, dan memonitor para peserta didik. LMS membantu
dalam meningkatkan pemanfaatan waktu, karena dapat diakses secara online
dimana saja dan kapan saja. Selain itu, materi ajar pada LMS dapat ditambahkan
dengan beragam konten, seperti teks, audio, gambar, dan video yang menjadikan
seorang guru lebih bebas dalam mengkombinasikan materi. Hal ini menciptakan
interaksi antara guru dengan peserta didik lebih interaktif dalam proses
pembelajaran.

Media yang memanfaatkan akses internet dalam proses pembelajaran akan
memberikan kesempatan siswa untuk belajar mandiri, di mana siswa dapat belajar

secara online dengan fasilitas yang tersedia. Selain itu, kemampuan seorang guru



16

dalam memilih media juga sangat berpengaruh dalam pembelajaran, karena

semakin profesional seorang guru, maka akan semakin kecil peran suatu media

pembelajaran (Nurdyansyah, 2019). Dengan demikian, penggunaan media

pembelajaran berbasis online diharapkan mampu digunakan dan diaplikasikan

dengan baik oleh guru serta dapat menyesuaikan dalam pembelajaran. Dalam hal

ini, guru perlu untuk meningkatkan penguasaan media dalam pembelajaran agar

penggunaannya dapat terlaksana dengan baik.

Temuan Sari dan Priatna (2020) menyatakan bahwa media pembelajaran

online mempunyai beberapa manfaat bagi dunia pendidikan, antara lain:

1)

2)

3)

4)

S)

6)

Fleksibilitas tempat dan waktu. Di mana, pembelajaran tidak mengharuskan
siswa untuk hadir di kelas secara tatap muka, melainkan dapat memberikan
fleksibilitas dalam memilih waktu dan tempat pembelajaran.

Independent learning yang berarti memberikan kebebasan bagi guru dan siswa
untuk menentukan kapan akan memulai, menyelesaikan, dan bagian mana yang
akan dipelajari terlebih dahulu dalam suatu pembelajaran.

Dapat menghemat banyak biaya, seperti biaya transportasi dan akomodasi
selama belajar, dan biaya penyediaan fasilitas fisik dalam belajar.

Fleksibilitas kecepatan pembelajaran. Apabila terdapat siswa yang belum
mengerti, maka dapat mengulanginya dengan mempelajari kembali sampai
siswa tersebut paham.

Pembelajaran onl/ine memiliki kualitas yang sama setiap kali diakses.
Penyampaian pembelajaran berbasis online dapat berupa simulasi dan kasus-
kasus dengan menggunakan bentuk permainan dan menerapkan teknologi

animasi yang canggih.
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7) Pembelajaran online hanya perlu mempersiapkan bahan pelajaran dan
mengunggah hasilnya pada aplikasi.
8) Pembelajaran online bersifat on-demand, yang berarti dapat diakses sewaktu-
waktu sesuai dengan keinginan pengguna.
9) Terdapat LMS sebagai platform pembelajaran yang berfungsi untuk
menyimpan data, materi ajar, serta proses pembelajaran yang berlangsung.
Media pembelajaran berbasis online, tentu memiliki kelebihan dan
kekurangan dalam pembelajaran, mengingat kebutuhan ilmu pengetahuan yang
berbeda di tiap sekolah. Berikut beberapa kelebihan yang dimiliki antara lain:
1) Perubahan budaya belajar dan peningkatan mutu pembelajaran guru dan siswa.
2) Proses pembelajaran melalui e-learning mengalami perubahan yang tidak
terfokus pada tatap muka secara langsung dan tidak terbatas ruang dan waktu.
3) Tersedianya materi pembelajaran pada e-/earning memudahkan untuk diakses
dan dikembangkan oleh pembelajar dan masyarakat.
4) Memperkaya materi pembelajaran sesuai dengan kemajuan dan perkembangan
teknologi.
5) Menciptakan competitive positioning dan meningkatkan brand image.
6) Meningkatkan kualitas dan kepuasan pembelajaran serta kualitas pelayanan.
7) Mengurangi biaya operasi dan meningkatkan pendapatan.
8) Interaktivitas pembelajar dapat meningkat dikarenakan proses pembelajaran
yang tidak terikat oleh waktu.
9) Pembelajar menjadi lebih bertanggung jawab terhadap minat dan bakatnya

masing-masing (learner oriented).
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Selain beberapa kelebihan yang telah diuraikan di atas, terdapat juga
kekurangan yang dimiliki antara lain:

1) Informasi yang tersedia di internet terbilang sangat besar yang tidak semuanya
dibutuhkan.

2) Internet yang bersifat interaktif dapat membuat pengguna lepas kendali dalam
memanfaatkan internet dengan berbagai hal-hal yang merugikan.

3) Resiko terkena virus pada komputer yang mudah menyebar melalui file yang
diunduh.

Terlepas dari kelebihan dan kekurangan dari media pembelajaran berbasis
online, pembelajaran yang telah direncanakan dengan baik dan matang akan
berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman dalam pembelajaran melalui
stimulus yang diperoleh, salah satunya dengan akses internet. [Ibid. Sari, 2020]

2. Sevima Edlink

Sevima Edlink dirancang oleh PT Sentra Vidya Utama pada tahun 2020 yang
ditemukan oleh Sugianto Halim dan dirancang dalam rangka membantu
pembelajaran online pada masa pandemi covid-19. Sevima Edlink merupakan
aplikasi yang dikhususkan untuk dunia pendidikan dalam memfasilitasi
pembelajaran yang efektif. Platform ini berbasis android dan iOS yang bisa diakses
melalui tautan web Sevima Edlink [Halim, 2020] atau melalui Play Store dan
Appstore menggunakan laptop ataupun smartphone. Beberapa manfaat Sevima
Edlink bagi pendidik yaitu menghemat waktu, menjaga kelas tetap teratur, dan dapat
meningkatkan komunikasi dengan peserta didik. Juga bermanfaat bagi peserta didik

yaitu memudahkan pengumpulan tugas dengan singkat (Wibowo & Indah, 2020).
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Aplikasi Sevima Edlink memiliki fitur-fitur yang terbilang cukup lengkap dan
sangat mudah untuk dipelajari sehingga memudahkan peserta didik dan guru dalam
kegiatan pembelajaran dengan mendukung keberhasilan kegiatan proses
pembelajaran (Khotimah & Maghfiroh, 2022). Selain itu, aplikasi ini bertujuan
untuk menyediakan ruang belajar bagi guru dan siswa sehingga waktu belajar
menjadi lebih fleksibel. Adapun karakteristik utama dari Sevima Edlink, yaitu
tampilannya seperti media sosial, hanya membutuhkan satu aplikasi saja saat
membuka file, dan desainnya disesuaikan dengan budaya belajar di Indonesia.
Berikut adalah tampilan Sevima Edlink dan beberapa fitur di dalamnya.

a. Tampilan Login pada Sevima Edlink

@ Edink
Permudah interaksi Anda & Daftar ke Edliak
i ec nline.
G Daftar dengan Google
2
A
o '

Susan punye sk T gm

Gambar 2.1 Tampilan login Sevima Edlink [Halim, 2020]

Apabila belum mempunyai akun untuk /ogin, maka diharuskan daftar terlebih
dahulu dengan mengisi data pribadi, seperti email yang aktif, nama lengkap, kata
sandi, dan konfirmasi kata sandi kemudian daftar. Siap untuk digunakan.

b. Beranda Sevima Edlink

1 Ediink

-

D".
— |

Gambar 2.2 Tampilan beranda Sevima Edlink [Halim, 2020]
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Setelah berhasil login, pengguna di arahkan ke beranda yang menampilkan
fitur yang tersedia seperti ruang kelas, pembagian materi, tugas, kuis, dan lain-lain.

c. Pembuatan Grup Kelas

Ruang Kelas

KELAS YANG TELAH DIBUAT
Kelas umum yang Anda buat dan dapat And:

Gambar 2.3 Pembuatan dan gabung grup kelas [Halim, 2020]

Pada fitur ini, guru membuat kelas sesuai dengan pelajaran, kemudian
memilih kategori yang bersifat publik atau pribadi. Setelah itu, mengajak siswa
sebagai peserta untuk bergabung menggunakan kode verifikasi yang dibagikan.

d. Presensi Online

« Kembai Presensi

Bahasa Indonesia (V1)

arey Arumcanid o s
L2 ) o S =)

Gambar 2.4 Tampilan presensi online [Halim, 2020]

Dilengkapi fitur presensi online untuk mengisi presensi yang disesuaikan
dengan keadaan siswa pada saat jam pelajaran, yaitu hadir, izin, alpa, dan sakit.

e. Pembuatan Kuis

I&o+

Puihan Jawadan

Gambar 2.5 Pembuatéﬁ kuis pada Sevima Edlink [Halim, 2020]
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Dilengkapi dengan pembuatan kuis secara manual atau bisa meng-import kuis
dari luar yang telah disediakan sebelumnya, seperti google form.

f. Sharing Materi, Diskusi, dan Belajar Online

"

Gambar 2.6 Sharing materi dan diskusi online [Halim, 2020]

Dengan adanya fitur ini, dapat memudahkan guru memberikan materi dengan
berbagai format dokumen seperti word, pdf, link video, maupun gambar. Terdapat
juga fitur diskusi yang dapat dilakukan melalui komentar guna meningkatkan
keterlibatan dalam berinteraksi, baik interaksi dengan guru maupun teman sekelas.

g. Rekap Aktivitas

\\\\\\\

Gambar 2.7 Rekap aktivitas siswa pada Sevima Edlink [Halim, 2020]

Dengan melihat aktivitas yang telah dilakukan siswa secara online, maka guru
bisa langsung merekapnya berdasarkan tampilan aktivitas yang telah dikerjakan.

Adapun langkah-langkah penggunaan Sevima Edlink dalam pembelajaran,
yaitu; 1) login menggunakan akun yang telah dibuat, 2) bergabung ke kelas online
yang dibuat oleh guru dengan memasukkan kode kelas, 3) masuk ke kelas yang

diikuti dan mengakses materi pembelajaran dengan membaca langsung atau
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mengunduh, 4) mengerjakan tugas yang diberikan, dan 5) guru memberikan
penilaian terhadap siswa.

Pembelajaran menggunakan Sevima Edlink, berarti proses pembelajaran yang
digunakan adalah mengkombinasikan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran
secara online dengan Sevima Edlink sebagai penunjangnya dengan berbagai fitur
atau kegunaan yang dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Dunya &
Syarah, 2022), termasuk dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

3. Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 tentang
Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan, khususnya pada
pasal 25 ayat (1): “Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi nasional yang digunakan
sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan, administrasi pemerintahan,
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta komunikasi resmi”. Lebih
lanjut, pada pasal 26 ayat (1) disebutkan: “Bahasa Indonesia berfungsi sebagai jati
diri bangsa, kebanggaan nasional, dan alat pemersatu berbagai suku bangsa.”

Jadi, menurut Undang-Undang, Bahasa Indonesia memiliki status hukum
sebagai bahasa resmi negara, yang digunakan dalam berbagai aspek kehidupan
berbangsa dan bernegara. Adapun dalam KBBI, Bahasa Indonesia diartikan sebagai
bahasa resmi negara Republik Indonesia yang berasal dari bahasa Melayu yang
telah mengalami penyesuaian pada lafal, ejaan, tata bahasa, dan perbendaharaan
kata sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan pemakaiannya sebagai
bahasa nasional.

Bahasa Indonesia telah diajarkan mulai dari pendidikan dasar sampai

perguruan tinggi yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik
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dalam keterampilan berbahasa yang baik dan benar, serta untuk mengembangkan
komunikasi, baik lisan maupun tulisan (Ali, 2020). Selain itu, menurut Riyanti dkk.
(2022), pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berfokus pada kemampuan
berbahasa siswa, tetapi juga pada penguasaan materi. Dapat disimpulkan bahwa
mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang
diterapkan di tiap jenjang pendidikan guna meningkatkan kemampuan
berkomunikasi yang baik dan benar dalam bentuk lisan maupun tulisan.

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan (BSKAP) Nomor 8 Tahun 2022 menetapkan Capaian Pembelajaran
(CP) pada PAUD, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah pada Kurikulum
Merdeka bahwa kompetensi berbahasa berdasar pada tiga hal yang saling
berhubungan dan saling mendukung untuk mengembangkan kompetensi peserta
didik, yaitu bahasa (mengembangkan kompetensi kebahasaan), sastra (kemampuan
memahami, mengapresiasi, menanggapi, menganalisis, dan mencipta karya sastra);
dan berpikir (kritis, kreatif, dan imajinatif). Pengembangan kompetensi berbahasa,
bersastra, dan berpikir diharapkan membentuk peserta didik yang memiliki
kemampuan literasi tinggi dan berkarakter Pancasila. Adapun tujuan mata pelajaran
Bahasa Indonesia untuk membantu peserta didik mengembangkan:

a. Akhlak mulia dengan menggunakan bahasa Indonesia secara santun.

b. Sikap pengutamaan dan penghargaan terhadap bahasa Indonesia sebagai
bahasa resmi negara Republik Indonesia.

c. Kemampuan berbahasa dengan berbagai teks multimodal (lisan, tulis, visual,

audio, audiovisual) untuk berbagai tujuan dan konteks.
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d. Kemampuan berliterasi (bahasa, sastra, bernalar kritis dan kreatif) dalam
belajar dan bekerja.

e. Kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai individu yang cakap, mandiri,
bergotong royong, dan bertanggung jawab.

f. Kepedulian terhadap budaya lokal dan lingkungan sekitarnya.

g. Kepedulian untuk berkontribusi sebagai warga Indonesia dan dunia yang
demokratis dan berkeadilan.

Karakteristik mata pelajaran bahasa Indonesia terdiri dari dua elemen, yaitu
elemen reseptif yang mencakup kemampuan menyimak, membaca dan memirsa.
Adapun elemen produktif yang ~mencakup kegiatan berbicara dan
mempresentasikan, dan menulis.

a. Menyimak

Menyimak adalah kemampuan menerima, memahami, dan memaknai dari
informasi yang didengar disertai dengan sikap yang baik dalam menanggapi. Dalam
proses menyimak mencakup beberapa kegiatan, seperti mendengarkan dengan
konsentrasi, mengidentifikasi, memahami pendapat, menginterpretasi tuturan
bahasa, memaknainya berdasarkan konteks yang melatari tuturan tersebut.

b. Membaca dan Memirsa

Membaca merupakan kemampuan dalam memahami, memaknai,
menginterpretasi, dan merefleksi teks sesuai tujuan untuk mengembangkan sikap,
pengetahuan, keterampilan, dan potensi yang dimiliki. Sedangkan memirsa adalah
kemampuan peserta didik untuk memahami, memaknai, menginterpretasi, dan
merefleksi sajian cetak, visual atau audiovisual sesuai dengan tujuan untuk

mengembangkan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan potensi yang dimiliki
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peserta didik. Perbedaan membaca dan memirsa terletak pada kemampuan
merefleksi, di mana membaca hanya terbatas pada merefleksi teks saja, sedangkan
memirsa lebih luas yang mencakup visual, dan audio visual.

c. Berbicara dan Mempresentasikan

Berbicara merupakan kemampuan menyampaikan gagasan, tanggapan, dan
perasaan dalam bentuk lisan. Sedangkan mempresentasikan merupakan
kemampuan dalam memaparkan gagasan atau tanggapan dengan fasih, akurat, dan
bertanggung jawab; dan menyampaikan perasaan secara lisan dengan komunikatif
dan santun melalui berbagai media, seperti media visual, digital, audio, maupun
audio-visual.
d. Menulis

Menulis adalah kemampuan dalam menyampaikan gagasan, tanggapan, dan
perasaan dalam bentuk tulisan yang dilakukan secara fasih, akurat, dan bertanggung
jawab sesuai dengan konteks yang diinginkan. [Ibid. BSKAP, 2022]
4. Landasan Teori

Landasan teori merupakan dasar teoretis yang digunakan untuk memperkuat
argumen serta menjelaskan arah dan fokus penelitian yang dilakukan. Landasan
teori berfungsi untuk menjelaskan fenomena yang diamati (Moleong dalam
Ramdhan, 2021). Teori yang relevan digunakan untuk menjelaskan keterkaitan
antara konsep media pembelajaran, penggunaan dan efektivitas dari Sevima Edlink,
serta karakteristik pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam penelitian ini, penulis
dapat memahami serta menjabarkan bagaimana suatu media pembelajaran online,
seperti Sevima Edlink dapat digunakan secara optimal dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia guna menciptakan pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan
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kebutuhan kurikulum dan karakteristik siswa masa kini yang diadaptasikan ke
dalam lingkungan pembelajaran berbasis digital.

Menurut teori kontruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget, proses belajar
merupakan hasil dari konstruksi aktif peserta didik melalui interaksi dengan
lingkungannya. Peranan pendidikan adalah dengan menyediakan lingkungan yang
dapat mendukung siswa dalam proses ini (Setyosari, 2019). Selain itu, Koestoro
(2016) juga mengemukakan bahwa manusia mengonstruksi pengetahuan mereka
melalui interaksi dengan objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungan. Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa teori belajar kontruktivisme menekankan
pembangunan pengetahuan oleh siswa secara aktif dari pengalaman mereka sendiri
ataupun diskusi kelompok, sementara guru hanya sebagai fasilitator. Dalam konteks
ini, penggunaan media, seperti Sevima Edlink memberikan kesempatan kepada
siswa untuk membangun pemahamannya sendiri melalui eksplorasi mandiri
terhadap materi yang disediakan oleh guru, serta melalui interaksi digital dalam
forum diskusi atau kolom komentar.

Selanjutnya, dalam perspektif kognitif menurut Piaget yang mengemukakan
bahwa kemampuan berpikir dibutuhkan untuk membangun pengetahuan melalui
proses belajar yang baik dan tepat dengan melibatkan seorang pembelajar untuk
menggunakan pikirannya (Koestoro, 2016). Lebih jelas bahwa teori belajar kognitif
memusatkan perhatian dengan bertindak sebagai jembatan antara stimulus-respon
dalam pembelajaran (Setyosari, 2019). Dengan demikian, teori kognitif
menekankan pemrosesan informasi dalam pikiran dan pembelajaran menjadi
efektif, apabila siswa juga aktif dalam proses pencarian informasi dan pemaknaan

terhadap materi yang diberikan. Penggunaan Sevima Edlink dalam pembelajaran
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dapat mendukung proses ini, di mana siswa diberi kesempatan untuk mengakses
materi dan tugas. Kemudian menyelesaikan dan berdiskusi mandiri ataupun sesama
teman, sehingga memperkuat ingatan dan pemahaman konsep yang dipelajari.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan pembahasan di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini
disusun sebagai arah sistematis yang menggambarkan hubungan antara teori-teori
yang relevan, latar belakang masalah, dan tujuan penelitian. Dengan
memperhatikan berbagai aspek, seperti media pembelajaran, karakteristik Sevima
Edlink, dan pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP, peneliti merumuskan
alur berpikir yang mendasari pelaksanaan penelitian ini.

Permasalahan awal yang ditemukan di lapangan adalah keterbatasan variasi
media pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP
Negeri 33 Makassar. Pembelajaran cenderung hanya menggunakan buku teks
sebagai sumber utama. Hal ini menimbulkan kejenuhan bagi siswa serta
menghambat potensi penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran. Padahal,
siswa dan guru sebenarnya telah memiliki pengalaman awal dengan platform
berbasis digital, seperti Skul.id dan Google Classroom, namun belum mengenal
Sevima Edlink secara khusus.

Sevima Edlink sebagai media pembelajaran berbasis Learning Management
System (LMS) hadir dengan fitur-fitur yang dapat menunjang pembelajaran lebih
terstruktur, fleksibel, dan kolaboratif. Aplikasi ini memungkinkan guru
membagikan materi, membuat tugas, menyusun presensi, hingga melakukan

diskusi dalam satu platform terintegrasi. Dengan berbagai kemudahan tersebut,
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diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif dan bermakna
bagi siswa.

Melalui pengenalan Sevima Edlink, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penggunaan serta efektivitas Sevima Edlink pada pembelajaran bahasa
Indonesia dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi
yang diberikan. Pendekatan ini, sejalan dengan teori konstruktivisme yang
menekankan pentingnya peran aktif siswa dalam membangun pengetahuan, dan
juga teori kognitif yang menekankan pada pengolahan informasi melalui media
yang sesuai.

Dengan demikian, kerangka pikir dalam penelitian ini menunjukkan alur logis
mulai dari identifikasi masalah, pemilihan media sebagai solusi, pelaksanaan media
tersebut dalam pembelajaran, hingga hasil penggunaannya untuk menjawab
rumusan masalah mengenai penggunaan dan efektivitas Sevima Edlink dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia. Berikut ini adalah kerangka pikir yang digunakan:



Bagan Kerangka Pikir
Identifikasi
Masalah
Pemilihan Media : :
Pembelajaran - » Sevima Edlink

4

Pengenalan Sevima Edlink
dalam Pembelajaran

4

Hasil Penelitian

Penggunaan
Sevima Edlink

Efektivitas
Sevima Edlink

Gambar 2.8 Bagan Kerangka Pikir
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C. Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan berisi uraian tentang hasil penelitian terdahulu
serta persamaan dan perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan.

1. “Efektivitas Penggunaan Aplikasi Sevima Edlink dalam Proses
Pembelajaran Daring” oleh Putri & Kartikasari (2023)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Sevima Edlink
secara signifikan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran daring. Meskipun
ada beberapa tantangan teknis yang dihadapi, aplikasi ini tetap memberikan
kontribusi positif untuk meningkatkan pengalaman belajar daring dengan
memanfaatkan aplikasi pendidikan tersebut dengan baik.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
terletak pada tujuan, untuk mendeskripsikan efektivitas penggunaan Sevima Edlink
yang membantu dalam proses pembelajaran. Adapun perbedaannya terletak pada
konteks mata pelajaran umum yang lebih luas dan beragam, sedangkan penelitian
yang akan diteliti berfokus pada satu mata pelajaran untuk mengetahui bagaimana
media Sevima Edlink mendukung kebutuhan pada mata pelajaran tersebut.

2. “Penggunaan E-learning Sevima Edlink: Kajian Persepsi Siswa” oleh
Purnamawati & Mahartika (2023)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa SMA kelas X IPA SMA Cendana
Pekanbaru memiliki persepsi yang baik dalam penggunaan e-learning Sevima
Edlink, dimana sebanyak 77% berada pada kategori baik, berdasarkan hasil analisis
enam indikator. Persamaan penelitian ini dengan penelitian oleh penulis adalah
sama-sama memanfaatkan Sevima FEdlink sebagai e-learning di sekolah.

Perbedaannya terletak pada pendekatan yang menggunakan pendekatan kuantitatif



31
dan mata pelajaran fisika, sedangkan penelitian yang akan diteliti menggunakan
pendekatan kualitatif dan mata pelajaran Bahasa Indonesia.

3. “Efektivitas Pembelajaran Daring dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia” oleh Yulianto & Nugraheni (2021)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia
dalam metode daring dapat dikatakan cukup efektif. Terlihat dengan tercapainya
tujuan pembelajaran bahasa yaitu mengembangkan keterampilan Bahasa Indonesia
baik secara tertulis ataupun secara lisan. Persamaan penelitian ini dan penelitian
yang dilakukan oleh penulis, yaitu untuk mengetahui efektivitas pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan pendekatan kualitatif. Adapun perbedaannya
terletak pada jenis platform yang digunakan.

4. “Penggunaan Sevima Edlink sebagai Media Pembelajaran Online untuk
Mengajar dan Belajar Bahasa Indonesia” oleh Wibowo & Rahmayanti
(2020)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Sevima Edlink ini sangat
direkomendasikan untuk dijadikan sebuah media pembelajaran elektronik pada
pembelajaran bahasa Indonesia, karena memiliki fitur-fitur yang mendukung pada
kebutuhan pembelajaran bahasa Indonesia. Selain memberikan materi, media
tersebut juga bisa digunakan untuk berinteraksi dengan jarak jauh melalui diskusi
percakapan secara tertulis maupun dalam bentuk video konferensi.

Persamaan penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak
pada penggunaan Sevima Edlink pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
melibatkan guru dan siswa. Adapun perbedaannya terletak pada fokus

penelitiannya, dimana pada penelitian yang akan dilakukan berfokus pada
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penggunaan Sevima Edlink dalam membantu menyampaikan materi melalui fitur
yang dimiliki.

5. “Pemanfaatan E-Learning pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia” oleh
Ratnawati, Utama, & Dewantara (2019)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia di
SMA Negeri 3 Singaraja dengan menggunakan e-learning sudah dimanfaatkan
dengan baik. Terlihat dari tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) oleh 25
dari 30 siswa yang nilainya di atas KKM, sedangkan 5 siswa lainnya mendapatkan
nilai standar KKM. Terdapat persamaan yang dimiliki penelitian ini dan penelitian
yang dilakukan oleh penulis, yang terletak pada penggunaan e-learning dalam
mendukung proses pembelajaran. Perbedaannya terletak pada jenis platform yang

digunakan pada penelitian ini yaitu Schoology.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang bersifat deskriptif dan menggunakan analisis (Moleong
dalam Ramdhan, 2021). Penggunaan penelitian kualitatif dilakukan untuk
memahami bagaimana tindakan terhadap subjek dan objek yang sedang diteliti
dengan menggunakan teknik observasi maupun wawancara yang dilakukan oleh
peneliti. Pada penelitian kualitatif, semakin mendalam, teliti, dan tergali suatu data
yang didapatkan, di mana semakin baik kualitas suatu penelitian. Oleh karena itu,
dari segi besarnya objek penelitian, penelitian kualitatif lebih mengedepankan
kedalaman data, dan bukan kuantitas data yang mesti diteliti lebih lanjut.
2. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Studi kasus
merupakan pendekatan penelitian mengenai pemahaman yang mendalam dan
mendetail terhadap alasan suatu fenomena atau situasi terjadi (Ramdhan, 2021).
Adapun pada penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan
mengenai penggunaan dan efektivitas Sevima Edlink dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 33 Makassar, Jalan Tamalate 8 Nomor
148, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar. Waktu penelitian dilakukan selama dua

bulan, yaitu bulan April sampai dengan Juni 2025.

33
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C. Informan Penelitian
Informan penelitian merupakan orang yang bisa memberikan informasi
melalui wawancara langsung atau jawaban tertulis. Pemilihan informan pada
penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu teknik penentuan informan
dengan pertimbangan tertentu (Moleong dalam Ramdhan, 2021). Di mana,
pemilihan informan berdasarkan tujuan dan maksud yang disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian. Adapun pertimbangan yang dimaksud dalam penelitian ini:
1. Memiliki pengalaman langsung dalam menggunakan Sevima Edlink dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

2. Aktif mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat memberikan pandangan
mengenai efektivitas dan kendala penggunaan media Sevima Edlink.

3. Mampu memberikan informasi yang mendalam dan secara terbuka melalui
wawancara.

Pada penelitian ini yang dijadikan sebagai informan adalah: (1) 3 orang guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia yang mengajar di kelas VII; (2) 6 orang siswa
kelas VII dengan masing-masing 3 siswa yang berasal dari kelas VII E dan VII F.
D. Data dan Sumber Data

Data merupakan hasil pencatatan yang mencakup segala informasi yang
peroleh terkait dengan penelitian. Sumber data adalah darimana data tersebut
diperoleh (Cresswell, 2018). Pada penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber
data yaitu:

1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui observasi atau

wawancara langsung dan berpedoman pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan.
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Adapun sumber data primer pada penelitian ini berasal dari hasil observasi dan
wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia dan siswa kelas VII E
dan VII F di SMP Negeri 33 Makassar.
2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui berbagai artikel jurnal,
skripsi, e-book, dan sumber tertulis lainnya yang relevan dengan penelitian.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam dan sosial yang diamati. Dalam penelitian ini, peneliti sendiri yang berperan
sebagai instrumen utamanya yang disebut juga sebagai instrumen kunci. Selain itu,
juga dibantu dengan instrumen pendukung yaitu lembar observasi dan lembar
wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan mendalam terhadap informan dan
dilengkapi alat bantu seperti buku catatan, perekam suara, dan kamera handphone.
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data diartikan sebagai suatu cara yang digunakan
peneliti untuk memperoleh data yang relevan. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan tiga cara antara lain sebagai berikut.
1. Observasi

Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, mendengar dan
mencermati perilaku dengan adanya tujuan tertentu yang ingin dicapai. Di mana
dalam hal ini, peneliti datang secara langsung ke lokasi dan melakukan pengamatan
terhadap objek yang akan diteliti dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang
diharapkan. Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi langsung di SMP

Negeri 33 Makassar.
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2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dan informasi dengan
melakukan interview langsung kepada pihak yang berkepentingan untuk keperluan
peneliti. Dalam hal ini, instrumen utama akan melakukan wawancara terhadap guru
dan siswa yang dijadikan sebagai informan berdasarkan pedoman pertanyaan yang
telah disediakan sebelumnya.
3. Dokumentasi

Dokumentasi didefinisikan sebagai sesuatu yang tertulis, tercetak, atau
terekam yang dapat dipakai sebagai bukti atau keterangan. Dokumentasi digunakan
untuk melengkapi suatu penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto-
foto yang merupakan hasil dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan.
[Ibid. Cresswell, 2018]
G. Teknik Analisis Data

Secara umum, analisa data pada penelitian kualitatif merupakan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami. Teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles & Huberman,
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Setiadi dkk, 2022).
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses menajamkan, mengelompokkan,

mengarahkan, dan membuang yang tidak diperlukan, sehingga peneliti harus benar-
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benar mengumpulkan data yang valid. Pada tahap ini, peneliti memilih data yang
didapat kemudian disusun secara urut dan tertata rapih.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data merupakan kegiatan dengan menyajikan sekumpulan
informasi tersusun untuk menarik kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti melakukan
pengolahan data yang apabila terdapat data yang tidak sesuai, peneliti dapat
memperbaiki dengan melengkapi data yang dianggap masih kurang lengkap.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion and Verifying)

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisa dan mendeskripsikan data sehingga
dapat dimengerti dan jelas sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan
mengkonfirmasi makna setiap data yang diperoleh, diharapkan akan diperoleh
informasi agar tercapainya tujuan penelitian. [Ibid. Setiadi, 2022]

H. Teknik Pengabsahan Data

Pengabsahan data merupakan proses pertanggungjawaban kebenaran dari
penelitian yang dilakukan. Data yang telah terkumpul, diuji keabsahannya
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber
merupakan teknik pengabsahan data dengan mengecek informasi pada sumber yang
berbeda. Dalam hal ini, penulis menanyakan hal yang sama pada informan yang
berbeda. Apabila jawaban atau tanggapan yang diberikan sama, maka data dianggap
valid, tetapi bila jawaban yang diberikan terdapat perbedaan maka hal itulah yang
menjadi bahan analisis penulis. Adapun triangulasi metode merupakan teknik
pengabsahan data pada sumber yang sama dengan menggunakan teknik yang
berbeda. Dalam hal ini, peneliti membandingkan hasil data yang diperoleh melalui

hasil dari wawancara, observasi, dan dokumentasi (Nurfajriani dkk, 2024).
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Aspek yang Guru Siswa Kesimpulan
Diteliti

Penggunaan media | Pernah Pernah Sama-sama

pembelajaran menggunakan menggunakan pernah

online sebelumnya | media seperti media yang sama | menggunakan
Google media online
Classroom, sebelum
Zoom, dan menggunakan
Skul.id Sevima Edlink

Pengetahuan awal | Tidak Tidak Kedua sumber

tentang Sevima mengetahui mengetahui juga | belum

Edlink sebelum sebelumnya mengetahui

digunakan Sevima Edlink

Pemahaman Mengetahui Memahami Kedua sumber

tentang Sevima sebagai aplikasi | sebagai aplikasi | memahami

Edlink setelah pembelajaran untuk mengakses | fungsi dasar

digunakan online yang materi dan tugas | Sevima Edlink
memabntu dalam setelah
pengelolaan digunakan
materi dan tugas

Pengalaman Dua orang guru | Terdapat siswa Sama-sama

menggunakan merasa terbantu, | yang masih beradaptasi

Sevima Edlink satu orang guru | bingung karena | dengan Sevima
perlu pertama kali Edlink
penyesuaian menggunakan

Kendala Pemahaman Masalah koneksi | Sama-sama

penggunaan siswa yang internet dan mengalami

Sevima Edlink beragam, perlu masih belajar kendala, baik
bantuan lebih menggunakan segi teknis
bagi yang aplikasi maupun
kesulitan penggunaan

Manfaat Sevima

Membantu guru

Membantu siswa

Kedua sumber

Edlink dalam menyusun materi | memahami merasa terbantu

pembelajaran secara sistematis | materi dengan melalui fitur

Bahasa Indonesia tampilan yang yang tersedia
sederhana

Fitur materi dan | Memudahkan Dapat Kedua sumber

tugas pengiriman mengakses ulang | menyatakan fitur

materi dan tugas

materi dan tugas

materi dan tugas

di kelas online kapan saja bersifat fleksibel
Efektivitas Sevima | Pemahaman Mudah dipahami | Kedua sumber
Edlink pada siswa berbeda karena memiliki
pembelajaran menjadikan pemberian pemahaman yang
Bahasa Indonesia | tantangan materi jelas relatif sama

tersendiri bagi
guru
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Kelebihan dan Kelebihan: Kelebihan: Kedua sumber
kekurangan Tampilan lebih Mudah diakses menunjukkan
sederhana kelebihan pada
aksesibilitas, dan
Kekurangan: Kekurangan: kekurangannya
Perbedaan versi | Loading aplikasi | pada aspek teknis
aplikasi dan
website melalui
ponsel
Relevansi Sevima | Penting sebagai | Penting untuk Kedua sumber
Edlink dalam alternatif mendukung menyetujui
pembelajaran pembelajaran digitalisasi pentingnya
Bahasa Indonesia | modern pembelajaran aplikasi ini
dalam
pembelajaran
digital

Tabel 3.2 Triangulasi Metode

Aspek yang Wawancara Observasi Dokumentasi | Kesimpulan
Diamati
Guru Guru Dilakukan oleh | Dokumentasi | Guru
mengenalkan dan | menjelaskan | guru di awal berupa foto memperkenalkan
menjelaskan fitur dasar pembelajaran Sevima Edlink
penggunaan kepada siswa, | menggunakan secara langsung
Sevima Edlink termasuk LCD di kelas
pembuatan

kelas online

Siswa membawa

Siswa

Semua siswa

Terlihat pada | Kesiapan

perangkat mengatakan | membawa dokumentasi | perangkat siswa
(handphone) selalu ponsel foto saat di sudah terpenuhi

membawa kelas

ponsel setiap

ke sekolah
Siswa dapat Siswa dapat | Terlihat siswa | Dokumentasi | Login pada
membuka dan dengan berhasil login | berupa foto Sevima Edlink
login ke Sevima mudah untuk | pada aplikasi mudah untuk
Edlink masuk pada | menggunakan diakses

aplikasi email
Guru Guru Guru Terdapat file | Materi dan tugas
membagikan menyatakan | mengunggah materi dan tersedia secara
materi ajar dan kemudahan materi dan tugas yang sistematis dan
tugas melalui dalam tugas pada sesi | diunggah dapat dengan
Sevima Edlink membagikan | kelas yang pada aplikasi | mudah diakses

materi dan telah dibuat oleh siswa

tugas sebelumnya
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Siswa membaca | Siswa Terlihat Dokumentasi | Akses materi dan
dan memahami mengatakan | membuka berupa foto tugas dilakukan
materi serta membaca dan | materi di kelas | pada saat dengan baik oleh
mengerjakan memahami online siswa siswa
tugas yang materi kemudian mengakses
diberikan melalui menuliskan materi dan

Sevima kembali di tugas

Edlink buku catatan
Siswa Siswa merasa | Siswa terlihat | Terdapat hasil | Pengumpulan
mengumpulkan sistem mengumpulkan | tangkapan tugas oleh siswa
tugas melalui pengumpulan | tugas melalui | layar sebagai | berjalan dengan
Sevima Edlink tugas jelas Sevima Edlink | bukti hasil baik

dan mudah pengumpulan

tugas siswa

Terjadi Terdapat Terlihat Dokumentasi | Gangguan teknis
gangguan/kendala | siswa yang beberapa siswa | berupa foto dapat segera
selama mengalami yang meminta | pada saat diatasi
penggunaan kendala bantuan siswa minta

berupa kepada guru bantuan

koneksi

internet dan

loading

aplikasi
Guru menanggapi | Guru Guru Dokumentasi | Guru responsif
kesulitan yang membantu mendampingi | berupa foto terhadap kendala
dihadapi siswa kepada siswa | siswa yang pada saat yang dialami

karena baru belum paham | guru siswa

pertama kali membantu

menggunakan siswa

I. Prosedur Penelitian

Terdapat tiga tahapan dalam melakukan penelitian, yaitu tahap pra lapangan,

tahap kegiatan lapangan, dan tahap akhir yang diuraikan sebagai berikut.

1. Tahap Pra Lapangan

Tahap pra lapangan merupakan tahap kegiatan yang dilakukan sebelum

mengumpulkan data.

a. Menyusun Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian berupa proposal penelitian, yaitu menentukan latar

belakang masalah, menentukan lokasi dan waktu penelitian, melakukan rancangan
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pengumpulan data, serta kajian kepustakaan berupa konsep atau teori yang
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.

b. Memilih Lokasi Penelitian

Dalam menentukan lokasi penelitian, penulis menyesuaikan antara teori yang
telah di dapat dengan kenyataan yang terjadi di lapangan.
c. Mengurus Perizinan Penelitian

Perizinan dalam hal ini dibuat kepada pihak-pihak yang berwenang
memberikan izin untuk mengadakan penelitian.
2. Tahap Kegiatan Lapangan

Tahap kegiatan lapangan merupakan kegiatan peneliti untuk mengumpulkan
data yang diperlukan dalam penelitian.
a. Mengantar Surat Izin ke Pihak Sekolah

Peneliti terlebih dahulu mengantar surat izin penelitian ke sekolah melakukan
penelitian. Setelah mendapat izin, peneliti diarahkan untuk berdiskusi dengan guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia, salah satunya dengan memperkenalkan media
yang akan digunakan yaitu Sevima Edlink.
b. Mengumpulkan Data

Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan wawancara terhadap,
observasi langsung, serta dokumentasi untuk memperkuat data pada penelitian.
3. Tahap Akhir dan Pelaporan

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis data yang telah diperoleh
sebelumnya yang berasal dari informan dan sumber pendukung lainnya. Tahap
analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Setelah itu melakukan pelaporan hasil akhir dari penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Umum Kota Makassar

Kota Makassar merupakan ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan dan salah satu
kota metropolitan di kawasan timur Indonesia. Berikut gambaran umum mengenai
penduduk Kota Makassar berdasarkan pekerjaan dan tingkat pendidikan:
a. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan data dalam Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan, pada
Februari 2025 penduduk bekerja paling banyak berstatus buruh/pegawai/karyawan
sebesar 33,72%, sementara yang paling sedikit berstatus pekerja bebas di pertanian
sebesar 2,45%. Penduduk bekerja dapat dikategorikan menjadi kegiatan formal,
mencakup tenaga kerja dengan status berusaha dibantu buruh tetap dan dibayar
serta buruh/karyawan/pegawai. Sedangkan kegiatan informal seperti berusaha
sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/pekerja keluarga/tidak dibayar, pekerja

bebas, dan pekerja keluarga/tidak dibayar.
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(Sumber: BPS Provinsi Sulsel 2025)
Gambar 4.1 Persentase penduduk bekerja menurut status pekerjaan
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b. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan dapat mengindikasikan kualitas dan produktivitas tenaga
kerja. Pada Februari 2025, sebagian besar penduduk bekerja yang berpendidikan
SD ke bawah (tidak/belum pernah sekolah/belum tamat SD/tamat SD) sebesar
36,47%. Sementara itu, penduduk bekerja yang berpendidikan tinggi yaitu tamatan
Diploma I/IV/III dan IV, S1, S2, S3 sebesar 17,13% yang semakin meningkat dari
Februari 2023 dan distribusi penduduk bekerja menurut pendidikan masih

menunjukkan pola yang sama dengan Februari 2024.
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(Sumber: BPS Provinsi Sulsel 2025)
Gambar 4.2 Persentase penduduk bekerja menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan

2. Deskripsi Khusus SMP Negeri 33 Makassar
a. Sejarah Singkat SMP Negeri 33 Makassar

Berdasarkan tautan web [Erwin, 2025], Unit Pelaksana Teknis Satuan
Pendidikan Formal (UPT SPF) SMP Negeri 33 Makassar merupakan salah satu
sekolah jenjang SMP berstatus negeri yang beralamat di Jalan Tamalate 8 No 148,
Kelurahan Kassi-Kassi, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.
Sekolah ini didirikan pada tanggal 10 Mei 1994 dengan Nomor SK Pendirian
0260/C/1994 di bawah naungan Pemerintah Daerah. Selain itu, sekolah ini telah

terakreditasi A dengan Nomor SK Akreditasi 1347/ BAN-SM/SK/2021 pada tanggal
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8 Desember 2021. Adapun hasil wawancara terhadap guru, yaitu kepala sekolah
saat ini adalah Andi Rahayu Cante, S.Pd, MM. Selanjutnya, kurikulum yang
digunakan di SMP Negeri 33 Makassar terbagi menjadi dua, yaitu kelas VII dan
VIII menggunakan Kurikulum SMP Merdeka, sementara kelas IX menggunakan
Kurikulum SMP 2013. Seluruh siswa laki-laki diwajibkan untuk mengenakan
celana panjang sebagai bagian dari seragam sekolah. Sementara itu, siswa
perempuan menggunakan seragam panjang dan tertutup, diwajibkan mengenakan
hijab bagi muslim. Adapun siswa perempuan non-muslim mengenakan seragam
dengan atasan berlengan pendek, namun tetap menggunakan rok panjang sesuai
dengan ketentuan yang berlaku di sekolah. Aturan ini mulai berlaku pada tahun
2011-sekarang.

Berdasarkan hasil observasi dan informasi oleh operator sekolah, Erwin,
jumlah pendidik di SMP Negeri 33 Makassar sebanyak 63 guru dan 861 siswa
berdasarkan tingkat pendidikan, dengan jumlah 282 siswa dari kelas VII. Sekolah
ini mempunyai 27 ruang kelas dengan masing-masing 9 ruang kelas VII, VIII, dan
IX. Berbagai fasilitas yang dimiliki SMP Negeri 33 Makassar antara lain; ruang
kelas, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha (TU), perpustakaan,
laboratorium komputer, laboratorium IPA, ruang pramuka, usaha kesehatan sekolah
(UKS), musholla, dan lapangan. Selain itu, berbagai ekstrakurikuler juga tersedia
seperti Kader Kesehatan Remaja (KKR), Palang Merah Remaja (PMR), Praja Muda
Karana (PRAMUKA), sepak bola/futsal, basket, dan seni. Dengan adanya
keberadaan SMP Negeri 33 Makassar, diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam mencerdaskan anak bangsa, khususnya di wilayah Kecamatan Rappocini,

Kota Makassar.
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Visi dan Misi SMP Negeri 33 Makassar

Visi:

Terwujudnya sekolah unggul berakhlak mulia, disiplin, bersih, sehat dan nyaman.

Misi:

1) Misi Sekolah Unggul IPTEK, Akademik dan Non Akademik

a) Meningkatkan kemampuan siswa dalam  bidang IPTEK/digital/
komputerisasi/software dan hardware

b) Menghasilkan siswa berprestasi pada semua mata pelajaran sehingga
tercapainya penguasaan materi yang terlihat pada tolok ukur nilai raport siswa
dan kelulusan di atas rata-rata

c) Pengembangan program ekskul untuk mencapai prestasi non akademik pada
setiap kegiatan ekskul

2) Misi Sekolah Berakhlak Mulia

a) Mewujudkan warga sekolah yang santun, tanggung jawab, disiplin, jujur dan
peduli

b) Mewujudkan seluruh warga sekolah berperilaku disiplin

¢) Mewujudkan seluruh warga sekolah dalam menciptakan lingkungan dan
perilaku hidup bersih dan sehat

3) Misi Sekolah Disiplin

a) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap nilai-nilai ajaran agama
yang dianut

b) Terbentuknya peserta didik yang cerdas, terampil, disiplin dan berkarakter

4) Misi Sekolah Bersih

a) Mewujudkan lingkungan sekolah rapih, bersih dan indah
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d)

5)

b)

6)
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Mewujudkan sekolah budaya lingkungan
Mewujudkan sistem pendidikan yang transparan dan akuntabel
Mewujudkan kantin yang bersih
Misi Sekolah Sehat
Menumbuhkembangkan budaya sekolah sehat dan peduli lingkungan
Mewujudkan lingkungan yang asri, berseri, aman, rapih dan indah
Misi Sekolah Nyaman: Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, hijau,
dan sehat.

Berdasarkan salah satu misi sekolah unggul, yaitu meningkatkan kemampuan

siswa di bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian guna mengetahui bagaimana penggunaan dan

efektivitas Sevima Edlink ketika diterapkan di dalam kelas pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan selama dua bulan, yaitu 14 April sampai

dengan 14 Juni 2025. Adapun informan dalam penelitian in1 adalah:

B.

Tabel 4.1 Daftar nama informan

Nama Informan Jabatan
Fitrah Ramadhani, S.Pd. Guru Bahasa Indonesia
Julmi, S.Pd. Guru Bahasa Indonesia
Hj. Nurwahidah, S.Pd.,M.Pd. | Guru Bahasa Indonesia
Sintia Maulina Putri Siswa Kelas VII E
Nurlatifah L. Putri Siswa Kelas VII E
Ade Paramitha Lestari Siswa Kelas VII E
Indah Khairunnisa Siswa Kelas VII F
Eqia Afika Faraqi Siswa Kelas VII F
Sitti Nurkhairiyah Safar Siswa Kelas VII F

Hasil Penelitian

Dalam pembahasan hasil penelitian ini akan diuraikan mengenai fokus

penelitian itu sendiri, yaitu penggunaan dan efektivitas Sevima Edlink sebagai

Media Pembelajaran Online pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia.
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1. Penggunaan Sevima Edlink sebagai Media Pembelajaran Online pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Penggunaan media pembelajaran berbasis on/ine dalam proses pembelajaran
bukanlah suatu hal yang baru lagi, terutama sejak diberlakukannya pembelajaran
jarak jauh pada masa pandemi Covid-19. Guru maupun siswa dituntut untuk
memiliki keterampilan dalam mengoperasikan berbagai platform pembelajaran
digital secara efektif. Begitu pula di SMP Negeri 33 Makassar sebagai lokasi yang
dijadikan tempat penelitian, guru dan siswa telah memiliki pengalaman dalam
menggunakan aplikasi pembelajaran berbasis online sebelumnya, baik guru
maupun siswa telah menggunakan media pembelajaran online sebelum
dikenalkannya Sevima Edlink. Media yang pernah digunakan antara lain, Google
Classroom, Zoom, dan Skulid. Skul.id sendiri merupakan aplikasi yang
dimanfaatkan secara rutin untuk presensi online, izin, sakit, dan melihat jadwal
mata pelajaran yang berlaku bagi seluruh warga di sekolah tersebut. Hal ini
berdasarkan hasil wawancara salah satu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas

VII, yaitu Nur (55 th) mengatakan bahwa:
“Saya sudah pernah memakai media berbasis on/ine salah satunya yaitu
Skul.id karena di sekolah ini kami para guru dan juga siswa wajib
menggunakan aplikasi itu untuk absensi selama berada di lingkungan
sekolah dan digunakan sampai sekarang” (Hasil wawancara di ruang

guru, 15 Mei 2025).

Pernyataan tersebut, menunjukkan bahwa guru memiliki pengalaman awal
dalam menggunakan media berbasis online. Sehingga pengetahuan terhadap

teknologi digital di lingkungan sekolah bukan lagi hal yang baru bagi guru,

termasuk penggunaan aplikasi pembelajaran seperti, Sevima Edlink menjadi lebih
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terbuka karena sudah ada pengalaman sebelumnya dalam memanfaatkan platform
digital untuk kebutuhan sekolah.

Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang lain, yaitu Julmi (27 th) juga
mengungkap bahwa:

“Jadi untuk penggunaan media pembelajaran online itu sebelumnya
saya sudah pernah menggunakan Google Classroom salah satunya,
terutama pada saat maraknya pandemi dan menurut saya
penggunaannya masih terbilang mudah ya bagi saya dan bisa saya
pahami” (Hasil wawancara di ruang guru, 09 Mei 2025).

Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa guru tidak hanya terbiasa dengan
aplikasi berbasis administrasi, tetapi juga telah memiliki pengalaman langsung
dalam menggunakan platform pembelajaran, seperti Google Classroom.
Pengalaman tersebut, menjadi bekal penting dalam memahami dan menyesuaikan
diri dengan Sevima Edlink, karena struktur dan fungsinya yang serupa. Pengalaman
selama masa pandemi juga menjadi faktor pendorong di dalam mempercepat
pemahaman guru terhadap teknologi pembelajaran digital.

Selanjutnya dari sisi siswa diungkap oleh Ade (14 th), salah satu siswa kelas
VII E yang mengatakan bahwa:

“Skul.id itu bisa dikatakan sebagai aplikasi pengganti absen manual,
karena pakai aplikasi itu, bisa melakukan absen hadir ataupun sakit tapi
harus selfie pada aplikasi sesuai dengan keadaan kita sebagai bukti”
(Hasil wawancara di ruang kelas VII E, 07 Mei 2025).

Pernyataan tersebut terlihat bahwa siswa pun telah mengenal konsep
penggunaan aplikasi dalam aktivitas sekolah, meskipun belum dalam konteks
pembelajaran. Keakraban siswa terhadap prosedur digital seperti absensi melalui
selfie pada Skul.id menandakan bahwa mereka sudah terbiasa berinteraksi dengan

aplikasi yang mengintegrasikan data pribadi dan kegiatan sekolah. Ini menjadi

modal awal yang baik, di dalam memperkenalkan aplikasi pembelajaran, seperti
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Sevima Edlink, karena siswa tidak memulai dari nol dalam hal penggunaan
teknologi, melainkan tinggal menyesuaikan fungsinya untuk keperluan belajar.
Berdasarkan pengalaman sebelumnya oleh guru dan siswa dalam
menggunakan media pembelajaran berbasis online, ini menjadi latar belakang
penting yang dapat mempengaruhi penyesuaian penggunaan media pembelajaran
online yang lainnya, seperti Sevima Edlink. Namun, dari segi pemahaman pada
awalnya guru maupun siswa sama sekali tidak mengetahui Sevima Edlink sebelum
diterapkannya di kelas, sehingga menjadi sebuah pengalaman pertama bagi mereka.
Ketika ditanyakan mengenai Sevima Edlink, guru dan siswa mengatakan belum
pernah mendengar bahkan menggunakan aplikasi ini. Hal ini menunjukkan bahwa
Sevima Edlink masih tergolong baru bagi mereka dan belum banyak dikenal
terutama di SMP Negeri 33 Makassar. Seperti yang diungkap oleh Fitrah (25 th)
yang mengatakan bahwa:
“Sebelum diterapkan di dalam proses pembelajaran, saya belum pernah
sama sekali mengetahui tentang Sevima Edlink. Baru kali ini saya
mendengar aplikasi pembelajaran semacam 1ni.” (Hasil wawancara di
ruang guru, 07 Mei 2025).
Hal serupa juga diungkapkan oleh Sintia (14 th), salah satu siswa dari kelas
VII E saat diwawancarai yang menyatakan bahwa:
“Saya belum pernah mendengar aplikasi ini, saya baru tau pada saat
digunakan belajar di dalam kelas dan awalnya saya bingung ini aplikasi
yang seperti apa” (Hasil wawancara di ruang kelas VII E, 07 Mei 2025).
Mengingat belum adanya pengetahuan maupun pengalaman dari guru dan
siswa terkait penggunaan Sevima Edlink dalam proses pembelajaran, maka peneliti
terlebih dahulu melakukan pengenalan terhadap platform tersebut. Pengenalan ini

dilakukan dengan menjelaskan mengenai Sevima Edlink mulai dari cara mengakses

serta berbagai fitur yang tersedia di dalamnya, terutama fitur pembuatan kelas
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online, pembagian materi dan tugas, dan diskusi melalui kolom komentar. Setelah
itu di hari yang sama pada Rabu, 30 April 2025, guru langsung mempraktekkan
login terlebih dahulu, untuk membuat akun dengan menggunakan email dan
password masing-masing. Kemudian, membuat kelas online dan memasukkan
materi serta tugas sebagai contoh. Tahap ini bertujuan untuk memastikan bahwa
informan memiliki pemahaman yang memadai sebelum diterapkan dalam proses
pembelajaran di kelas.

Selanjutnya pada Rabu, 07 Mei 2025 informan Fitrah pertama kali
menerapkan Sevima Edlink di dalam kelas, tepatnya kelas VII E pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi “Surat Pribadi dan Surat Resmi” dan
tugasnya adalah perbedaan unsur antara surat pribadi dan surat resmi. Sebelum
diterapkan, kelas diawali seperti biasanya, di mana kelas disiapkan di awal
pembelajaran, kemudian berdoa dan kesiapan dalam memulai pelajaran. Setelah itu,
guru mengarahkan semua siswa untuk mengambil perangkat (handphone) masing-
masing, kemudian guru yang juga dibantu oleh peneliti melakukan pengenalan
kepada siswa mengenai Sevima Edlink. Selanjutnya, siswa mulai menggunakan
dengan /login terlebih dahulu untuk membuat akun menggunakan email pada
perangkat masing-masing, dan mengakses kelas onl/ine menggunakan pin atau scan
barcode yang telah dibuat oleh guru sebelumnya. Setelah berhasil masuk pada
kelas, siswa mulai membaca dan memahami materi dan tugas yang diberikan.
Untuk materi yang diberikan, itu dicatat pada buku catatan masing-masing dan
pengerjaan serta pengumpulan tugas langsung melalui kolom komentar pada

aplikasi tersebut. Penggunaan kedua dilakukan pada Jumat, 09 Mei 2025 oleh Julmi
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di kelas VII F, dan yang ketiga pada Kamis, 15 Mei 2025 oleh Nur di kelas VII E,
kembali dengan tahapan yang sama dengan penerapan pertama kali di kelas.

Setelah digunakan dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, guru dan

siswa mulai memahami bahwa Sevima Edlink merupakan media pembelajaran

berbasis online yang dapat digunakan untuk membagikan materi, tugas, serta

mendukung proses belajar secara digital. Guru memahami aplikasi ini, berperan

dalam membantu mengelola pembelajaran, baik itu secara jarak jauh maupun

dijadikan variasi dalam pembelajaran tatap muka. Fitrah (25 th) menyatakan bahwa:

“Setelah diterapkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas,

saya jadi tahu bahwa Sevima Edlink itu adalah salah satu aplikasi yang

bisa dipakai untuk membantu guru dan siswa dalam menerapkan

pembelajaran berbasis online dengan berbagai fitur yang tersedia di
dalamnya” (Hasil wawancara di ruang guru, 07 Mei 2025).

Sama seperti yang dikatakan oleh guru lainnya pada saat diwawancarai, yaitu
Julmi (27 th) yang menyatakan bahwa:

“Saya merasa penggunaan FEdlink ini lebih terstruktur, jika
dibandingkan dengan aplikasi sebelumnya yang pernah saya gunakan.
Pada aplikasi ini, khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia, saya bisa
membuat materi dan tugas melalui aplikasi yang disesuaikan dengan
pertemuan atau sesinya” (Hasil wawancara di ruang guru, 09 Mei
2025).

Pernyataan kedua guru tersebut memperlihatkan bahwa setelah Sevima
Edlink digunakan secara langsung dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
pemahaman mereka terhadap fungsi dan manfaat aplikasi ini meningkat secara
signifikan. Fitrah menyadari bahwa aplikasi ini, tidak hanya menyediakan fitur-fitur
teknis, tetapi juga mampu menunjang pembelajaran secara menyeluruh, baik bagi
guru maupun siswa. Sementara itu, Julmi menilai bahwa struktur yang ditawarkan

aplikasi mampu menyelaraskan kegiatan pembelajaran dengan pertemuan yang

berjalan, menjadikan setiap sesi lebih tertata dan sistematis. Kedua kutipan ini,
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menunjukkan bahwa pengalaman langsung dalam menggunakan Sevima Edlink
memberikan dampak nyata terhadap pola pikir dan pendekatan guru dalam
mengelola kelas digital yang kemudian berkembang saat proses implementasi
berlangsung. Di mana guru dan siswa mulai menunjukkan adaptasi bertahap
terhadap teknologi baru dalam pembelajaran.

Di samping itu, respon siswa terhadap penggunaan aplikasi juga
menunjukkan dinamika yang positif. Siswa memahami bahwa Sevima Edlink dapat
dijadikan sebagai sarana untuk mengakses materi dan tugas secara lebih rapih.
Meskipun pada awalnya, memang terdapat siswa yang kebingungan dan kesulitan,
saat pertama kali menggunakan Sevima Edlink. Namun, setelah didampingi dan
diberikan arahan secara berulang, siswa mulai terbiasa dan menganggap aplikasi ini
cukup membantu. Sama seperti yang dikatakan oleh salah satu siswa dari kelas VII
F, yaitu Sitti (13 th) yang mengungkap bahwa:

“Pas pelajaran Bahasa Indonesia menggunakan aplikasi ini awalnya
saya belum tahu cara pakainya, perlu beberapa kali penjelasan baru saya
paham dan menurut saya aplikasi ini jadi gampang dipakai, terutama
materi dan tugasnya juga” (Hasil wawancara di ruang kelas VII F, 09
Mei 2025).

Berdasarkan hal tersebut, dapat menunjukkan bahwa siswa mampu
beradaptasi dengan aplikasi yang baru diketahui, walaupun mengalami kesulitan di
awal. Pernyataan ini, menjadi indikator bahwa penggunaan pertama, meskipun
masih baru, sudah cukup memberikan pemahaman dasar dan pengalaman bagi
siswa dalam menggunakan media digital untuk pembelajaran. Di mana, dukungan

guru dalam tahap awal memegang peran penting dalam memfasilitasi adaptasi

siswa terhadap media pembelajaran digital yang sebelumnya belum mereka kenal.
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Pengalaman siswa lainnya, seperti yang disampaikan oleh Indah (13 th) dari
kelas VII F juga mengungkap kemudahan dalam mengakses kembali materi di
rumah yang mengatakan bahwa:

“Saya mudah memahami materi dan tugas yang diberikan melalui
Sevima Edlink karena bisa langsung men-download materi dan
membaca kembali di rumah” (Hasil wawancara di ruang kelas VII F, 09
Mei 2025).

Kutipan tersebut, menunjukkan bahwa adanya fleksibilitas dalam belajar
melalui Sevima Edlink, di mana proses pembelajaran tidak hanya terbatas di dalam
kelas saja, melainkan dapat berlanjut secara mandiri di luar jam sekolah.
Kemudahan, mengakses materi di luar jam pelajaran tersebut, menjadikan aplikasi
ini sebagai alat bantu belajar yang tidak bergantung pada ruang dan waktu serta
dapat memperkuat pembelajaran berbasis kemandirian siswa.

Selain pemahaman awal guru dan siswa mengenai aplikasi Sevima Edlink,
proses implementasi di kelas juga memperlihatkan bagaimana adaptasi terhadap
teknologi baru dapat terjadi secara bertahap dan progresif. Pada saat pengenalan,
guru terlihat aktif dalam membimbing siswa untuk mengunduh dan /ogin ke dalam
aplikasi. Hal ini diperkuat melalui hasil observasi, yang menunjukkan bahwa guru
secara langsung mengarahkan siswa dan memberikan penjelasan detail mengenai
penggunaan fitur dasar, seperti membuat akun, masuk ke kelas dengan kode, hingga
cara mengakses materi dan tugas. Terlihat dari hasil observasi, di mana guru Fitrah
memberikan penjelasan tentang fitur-fitur dasar yang akan digunakan dalam
pembelajaran, kemudian membagikan pin atau barcode agar siswa dapat bergabung

dalam kelas online. Hal ini menunjukkan bahwa guru telah menjalankan peran

sebagai fasilitator pembelajaran berbasis teknologi dengan maksimal.
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Dari sisi kelebihan dan kekurangan, guru menilai bahwa Sevima Edlink
memiliki tampilan yang sederhana sehingga mudah untuk dipelajari. Namun,
kekurangannya terdapat pada adanya ketidaksesuaian fitur ruang kelas pada
aplikasi dan versi website, serta belum semua guru familiar dengan aplikasi ini. Di
sisi lain, siswa mengatakan aplikasi ini praktis digunakan dan mudah diakses,
meskipun beberapa kali terjadi loading pada saat menggunakan aplikasi. Pendapat
ini diungkapkan oleh guru yang telah diwawancarai menyatakan bahwa:

“Penggunaannya itu lebih fleksibel dan user friendly lah pokoknya.
Untuk kekurangannya itu terdapat pada saat mengakses pada aplikasi
dan melalui website, yaitu fitur ruang kelasnya, terus kadang-kadang
juga agak lambat /loading karena mungkin akses jaringan internetnya
yang kurang memadai” (Hasil wawancara dengan Fitrah di ruang guru,
07 Mei 2025).

Kutipan ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat hambatan teknis, seperti
ketidaksesuaian fitur antarmuka aplikasi dan versi web serta gangguan koneksi,
guru tetap menilai aplikasi ini fleksibel dan mudah digunakan. Ini menandakan
bahwa kelebihan dari sisi tampilan dan aksesibilitas dapat menutupi kekurangan
teknis selama pengguna bersedia beradaptasi. Hal senada juga diungkapkan oleh
guru lain, Nur, bahwa:

“Aplikasi ini masih belum familiar bagi saya pribadi sebagai seorang
guru, sehingga masih perlu penyesuaian di awal penggunaannya,
namun seiring waktu saya menjadi lebih paham. Untuk tampilannya
sendiri terlihat lebih sederhana sehingga mudah untuk dimengerti”
(Hasil wawancara di ruang guru, 15 Mei 2025).

Pernyataan ini menegaskan bahwa kesederhanaan tampilan menjadi
keunggulan utama Sevima Edlink, yang mendukung proses belajar mandiri bagi
guru, khususnya mereka yang belum terbiasa dengan media digital. Penyesuaian

yang dibutuhkan pada awalnya tidak menjadi kendala besar karena antarmuka

aplikasi cukup intuitif dan mendukung pembelajaran secara bertahap. Sementara
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itu, dari sisi siswa, kendala teknis juga dirasakan namun tetap dapat diatasi. Eqia
yang merupakan salah satu siswa kelas VII F menyampaikan bahwa:

“Terkadang aplikasi ini terjadi beberapa kali loading dan juga pada saat
scan barcode untuk masuk di kelas online tidak langsung bisa tapi perlu
beberapa kali baru berhasil, tetapi dibantu oleh guru” (Hasil wawancara
di ruang kelas VII F, 09 Mei 2025).

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa mengalami kesulitan teknis saat
login atau memindai barcode, adanya dukungan dari guru sangat membantu proses
tersebut. Hal ini juga memperlihatkan bahwa kolaborasi antara guru dan siswa
menjadi kunci untuk mengatasi kendala teknis yang muncul dalam penggunaan
media pembelajaran digital.

Dengan begitu, kelebihan dan kekurangan yang dimiliki aplikasi tidak
menjadi suatu hal yang mengganggu dan proses pembelajaran tetap berjalan dengan
lancar. Kelebihan, seperti antarmuka yang sederhana, akses yang fleksibel, dan
dukungan fitur yang lengkap membuat guru dan siswa tetap termotivasi untuk
menggunakan Sevima Edlink. Kekurangan seperti keterlambatan loading, kendala
login, atau perbedaan tampilan antara versi aplikasi dan website lebih dipandang
sebagai tantangan teknis yang masih bisa ditoleransi. Kehadiran guru sebagai
pendamping dalam proses adaptasi teknis juga menjadi faktor penentu dalam
menjaga efektivitas pembelajaran. Dengan kata lain, selama ada dukungan yang
memadai dan kemauan untuk belajar, maka hambatan teknis tersebut, tidak cukup
kuat untuk menghalangi keberlangsungan pembelajaran. Justru pengalaman
mengatasi kendala tersebut, memperkuat kesiapan guru dan siswa dalam
menghadapi era pembelajaran digital yang semakin berkembang.

Adanya keterlibatan aktif guru serta kemampuan siswa dalam menyesuaikan

diri, maka penggunaan Sevima Edlink dapat dikatakan berhasil menciptakan
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pengalaman pembelajaran berbasis digital yang fungsional. Adaptasi dari tidak
mengenal aplikasi menjadi terbiasa dalam penggunaannya memperlihatkan
keberhasilan proses implementasi media ini dalam waktu yang relatif singkat.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan penggunaan Sevima Edlink
sebagai media pembelajaran online pada mata pelajaran Bahasa Indonesia mudah
dan juga praktis untuk digunakan sebagai media yang terbilang baru bagi guru dan
siswa, meskipun terdapat beberapa kendala yang terjadi selama penggunaan namun
hal tersebut bisa segera diatasi.

2. Efektivitas Sevima Edlink sebagai Media Pembelajaran Online pada Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia

Efektivitas suatu media pembelajaran online yang digunakan pada proses
pembelajaran dapat dilihat dari berhasil atau tidaknya penggunaan media tersebut
dalam mencapai tujuan pembelajaran, meningkatkan keterlibatan siswa, dan
memudahkan guru dalam mengelola kelas. Selain itu, media yang efektif tidak
hanya berfungsi dalam memfasilitasi penyampaian materi, tetapi juga menciptakan
interaksi dua arah, memberikan umpan balik, dan menyediakan sistem yang jelas
dan terstruktur.

Pada penelitian ini, efektivitas Sevima Edlink pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran tercapai di mana siswa mampu
memahami materi yang diberikan secara online, keterlibatan siswa meningkat yang
terlihat melalui keaktifan siswa dalam memberikan komentar dan menjawab tugas
serta mengikuti materi yang diunggah, dan kemudahan dalam manajemen kelas
yang di mana guru merasa terbantu dan kegiatan berjalan dengan tertib. Selain itu,

interaksi dua arah dan umpan balik juga ditunjukkan dari adanya fitur komentar dan
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balasan yang memfasilitasi komunikasi antara guru dan siswa. Sevima Edlink
memiliki tingkat efektivitas yang baik meskipun baru pertama kali digunakan.
Salah seorang guru mengungkapkan bahwa:

“Meskipun baru pertama kali menggunakan, saya bisa melihat salah
satu kelebihan yang dimiliki Sevima Edlink adalah bisa terdokumentasi
dengan rapih dan terstruktur di setiap sesinya” (Hasil wawancara
dengan Julmi di ruang guru, 09 Mei 2025).

Hal di atas, menunjukkan bahwa meskipun guru belum memiliki pengalaman
sebelumnya dalam menggunakan Sevima Edlink, ia mampu langsung mengenali
keunggulan sistem dokumentasi yang dimiliki aplikasi tersebut. Struktur sesi yang
tertata rapi memudahkan guru dalam menyusun dan menelusuri kembali materi
pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih terorganisir.
Kejelasan sistem ini menjadi nilai tambah yang sangat membantu guru dalam
mengelola kegiatan pembelajaran secara efisien. Guru lain juga mengatakan bahwa:

“Meskipun aplikasi ini baru bagi saya tetapi dengan tampilannya yang
user friendly menjadi sangat membantu sehingga mudah bagi saya
untuk memahami dengan cepat” (Hasil wawancara dengan Fitrah, 07
Mei 2025).

Pernyataan ini memperkuat kesan positif yang sama dari guru lainnya.
Walaupun Sevima Edlink masih tergolong baru bagi Fitrah, kemudahan antarmuka
dan desain aplikasinya mampu mengurangi hambatan adaptasi di awal penggunaan.
Tampilan yang sederhana namun informatif menjadi faktor kunci yang
mempercepat pemahaman guru terhadap fungsi-fungsi dalam aplikasi. Hal ini
membuktikan bahwa pengalaman pertama tidak selalu menyulitkan, terlebih jika

teknologi yang digunakan memang dirancang dengan pendekatan ramah pengguna

(user-friendly).
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Kedua pernyataan tersebut menegaskan bahwa dari sisi guru, efektivitas
media tercermin pada kemudahan pengelolaan materi dan keteraturan alur
pembelajaran, yang sangat mendukung pencapaian tujuan instruksional. Kejelasan
sistem dalam aplikasi memudahkan guru mengorganisasi kegiatan pembelajaran
dari awal hingga akhir.

Di samping itu, siswa juga turut mengungkap dengan pendapat masing-
masing. Siswa dari kelas VII E, yaitu Nurlatifah (14 th) mengungkap bahwa:

“Aplikasinya jelas dan mudah untuk diikuti sehingga saya merasa
terbantu meskipun baru pertama kali saya pakai” (Hasil wawancara di
ruang kelas VII E, 07 Mei 2025).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tampilan dan sistem navigasi dalam
Sevima Edlink dinilai cukup intuitif dan mudah dipahami oleh sebagian siswa,
bahkan bagi mereka yang baru pertama kali menggunakannya. Hal ini
mencerminkan bahwa desain aplikasi yang sederhana dan terstruktur berhasil
meminimalkan hambatan awal dalam proses pembelajaran berbasis digital,
sekaligus meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam mengeksplorasi fitur-fitur
yang tersedia. Siswa lain juga mengungkap bahwa:

“Saya agak kesulitan di awal penggunaan aplikasi ini karena saya
bingung harus mulai darimana dulu” (Hasil wawancara dengan Sintia
di ruang kelas VII E, 09 Mei 2025).

Pernyataan di atas terlihat bahwa tidak semua siswa memiliki pengalaman
awal yang sama. Beberapa siswa mengalami kebingungan saat awal penggunaan,
khususnya terkait alur penggunaan dan fitur yang harus diakses terlebih dahulu. Hal
ini menandakan bahwa meskipun aplikasi bersifat user-friendly, tetap dibutuhkan

bimbingan awal dari guru agar seluruh siswa dapat memahami cara penggunaannya

secara menyeluruh dan tidak merasa tertinggal dalam proses pembelajaran digital.
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Berdasarkan pernyataan kedua siswa tersebut, dapat dipahami bahwa tingkat
pemahaman siswa bergantung pada kemampuan individu masing-masing. Guru
mengungkap bahwa beberapa siswa cepat memahami materi yang diberikan.
Namun, ada juga siswa yang perlu untuk bantuan lebih dalam penggunaan Sevima
Edlink. Terkait dengan pengalaman selama menggunakan, guru merasa terbantu
dengan adanya aplikasi ini. Sementara itu, salah seorang siswa mengaku masih
perlu penyesuaian teknis dalam pengoperasian fiturnya karena pengalaman pertama
mereka. Namun, secara umum aplikasi ini bermanfaat dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas.

Terkait penerapan Sevima Edlink dalam pembelajaran, terlihat beberapa
kendala teknis yang dialami seperti koneksi jaringan internet yang terkadang tidak
stabil, adanya siswa yang lupa membawa ponsel, tidak memiliki kuota internet, dan
kapasitas penyimpanan ponselnya penuh, di mana kendala tersebut dapat dikatakan
sebagai kendala di awal penggunaan. Sama seperti yang diungkapkan oleh salah
satu guru, yaitu Julmi yang mengatakan bahwa:

“Kendala yang saya hadapi di mana ada dua orang siswa yang memang
tidak mempunyai perangkat sendiri tapi diarahkan untuk tetap
mengikuti pembelajaran menggunakan Sevima Edlink ini dengan
berbagi bersama teman dan memperhatikan langkah-langkah dalam
menggunakannya mulai dari awal saat login sampai pada mengerjakan
dan mengumpulkan tugas. Mungkin kendala lainnya itu tergantung
koneksi jaringan saja, kalau jaringan bagus ya aplikasi juga bagus,
begitupun sebaliknya, kalau lagi agak lambat ya akan berpengaruh pada
aplikasi” (Hasil wawancara di ruang guru, 09 Mei 2025).

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa meskipun terdapat hambatan
dalam hal perangkat dan konektivitas, guru tetap menunjukkan sikap solutif dengan

mengarahkan siswa untuk berbagi perangkat dan memberikan pendampingan

dalam proses penggunaan aplikasi. Hal ini menegaskan bahwa kendala teknis di
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awal penggunaan dapat diatasi dengan pendekatan kolaboratif dan adaptif dari guru
dan siswa. Guru dan siswa yang lain juga menyampaikan kendala serupa, seperti
Nur yang mengatakan bahwa:

“Terkadang sinyal suka lemot yang berpengaruh ke penggunaan
aplikasi juga jadi agak lama terbuka dan menunggu koneksi internet
agar kembali stabil” (Hasil wawancara di ruang guru, 15 Mei 2025).
“Saya tidak bisa mendownload aplikasinya karena memori hp penuh,
jadi hapus aplikasi dulu tapi tetap masih penuh jadi diarahkan untuk
bergabung sama teman sebangku saja” (Hasil wawancara Nurlatifah di
ruang kelas VII E, 07 Mei 2025).
“Kalau koneksi internet tiba-tiba lemah, aplikasi juga loading lama tapi
kalau lancar, apliaksi juga lancar kembali jadi tergantung jaringan”
(Hasil wawancara Sintia di ruang kelas VII F, 09 Mei 2025).
Berdasarkan pernyataan oleh guru dan siswa di atas, terdapat berbagai
kendala, seperti koneksi internet yang tidak stabil dan keterbatasan kapasitas pada
memori perangkat yang menjadi faktor penghambat terhadap penggunaan Sevima
Edlink dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas. Kondisi ini berpengaruh
pada kelancaran proses pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam
mengakses materi, mengirim tugas, dan berinteraksi secara daring. Ketika aplikasi
sulit diakses atau loading, maka siswa menjadi terhambat dalam melatih
keterampilan menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Dengan demikian,
keterbatasan teknis ini bukan hanya mengganggu aspek teknologinya, tetapi juga
menghambat pencapaian kompetensi berbahasa Indonesia secara menyeluruh.
C. Pembahasan
Berikut diuraikan pembahasan berdasarkan hasil dari penelitian di atas.
1. Penggunaan Sevima Edlink dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

Di era abad ke-21, baik guru maupun siswa dituntut untuk memiliki

keterampilan dalam penggunaan teknologi digital, khususnya dalam proses
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pembelajaran. Saat ini telah tersedia berbagai aplikasi pembelajaran yang
mendukung sistem pembelajaran berbasis digital, salah satunya adalah Sevima
Edlink. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa Sevima Edlink belum
diketahui oleh guru dan siswa sebelum digunakan dalam pembelajaran di kelas.
Namun secara umum, penggunaan Sevima Edlink sebagai media pembelajaran
online pada mata pelajaran Bahasa Indonesia memberikan kontribusi positif
terhadap proses pelaksanaannya. Baik guru maupun siswa telah menggunakan
media pembelajaran berbasis online sebelumnya, seperti Google Classroom, Zoom
dan Skul.id.

Setelah diterapkan, guru dan siswa mulai memahami bahwa Sevima Edlink
memiliki fitur-fitur yang mendukung proses pembelajaran berbasis online, seperti
pembuatan kelas online, pembagian materi dan tugas, dan diskusi pada kolom
komentar kelas. Guru menilai bahwa aplikasi ini dapat membantu dalam menyusun
pembelajaran yang lebih terstruktur, sementara itu siswa merasa aplikasi ini
memudahkan dalam mengakses materi serta mengumpulkan tugas secara fleksibel.
Hal ini menunjukkan adanya hubungan antara fitur manajemen kelas pada Sevima
Edlink dengan prinsip efektivitas pembelajaran menurut teori kognitif yang
menyatakan bahwa informasi yang terorganisir akan lebih mudah dipahami dan
diingat oleh peserta didik. Selain itu, Dakhlan & Kamridah (2023) mengungkap
bahwa aplikasi Sevima Edlink merupakan aplikasi yang sangat membantu dalam
proses pembelajaran tatap muka yang dipadukan dengan metode online (hybrid)
sehingga menjadi pembelajaran yang lebih menarik dalam mendukung proses

pembelajaran secara digitalisasi.
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Lebih lanjut, siswa juga menyatakan bahwa mereka merasa lebih mandiri
dalam mengakses dan memahami materi. Fitur-fitur yang tersedia berupa komentar
kelas memungkinkan adanya diskusi singkat dan langsung terhadap tugas yang
diberikan, yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran menjadi dua arah. Dalam
konteks teori pembelajaran kontruktivis, hal ini mendukung terciptanya lingkungan
belajar yang kolaboratif dan partisipatif. Di mana, siswa tidak hanya sekadar
menerima informasi secara pasif, tetapi turut aktif dalam membangun pengetahuan
melalui interaksi dalam media berbasis online. Fitur unggahan materi dan tugas
juga memungkinkan bagi guru dalam merancang aktivitas belajar yang menilai
kemampuan siswa secara beragam, seperti kemampuan menulis, memahami teks,
dan berpikir kritis. Hal ini mendukung temuan Riyanti dkk. (2022) bahwa mata
pelajaran bahasa Indonesia harus mendorong siswa untuk aktif dalam kegiatan
reseptif dan produktif, bukan sekadar hafalan teori bahasa. Hal ini berarti dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa dapat menerima dan memahami informasi
yang didengar atau dibaca, seperti kemampuan menyimak dan membaca, serta
kemampuan menciptakan bahasa secara aktif, baik lisan maupun tulisan.
Penggunaan fitur-fitur, seperti pembagian materi, pengumpulan tugas, dan
kolom komentar memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif. Guru
membagikan tugas secara langsung melalui fitur unggah tugas, kemudian siswa
mengerjakannya sesuai jadwal dan langsung mengumpulkannya melalui aplikasi.
Keaktifan siswa juga terlihat dari partisipasi mereka dalam menggunakan kolom
komentar untuk bertanya, menjawab, atau memberikan pendapat. Fenomena ini
mendukung pernyataan Anti & Aliem (2022) bahwa media digital dapat

menumbuhkan kemandirian dan kedisiplinan siswa apabila digunakan dengan
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terarah. Selain itu, dengan adanya penyusunan materi dan tugas berdasarkan sesi
atau pertemuan, dapat membantu guru dalam mengelola waktu pembelajaran. Di
mana, guru dapat mengatur jadwal pengajaran menjadi lebih tertib dan mengurangi
beban administratif. Hal ini sejalan dengan temuan Wulandari dkk. (2023) yang
menyatakan bahwa media yang baik harus mampu menyederhanakan tugas guru
dan meningkatkan produktivitas. Dalam hal ini, Sevima Edlink tidak hanya menjadi
alat bantu pengajaran, tetapi juga mendukung manajemen kelas yang lebih efektif.

Sevima Edlink dalam pembelajaran juga tidak lepas dari adanya kendala yang
dihadapi, mulai dari masalah perangkat siswa, koneksi internet, dan adaptasi
terhadap aplikasi dikarenakan pengalaman pertama dalam menggunakan. Namun
hal tersebut bukanlah suatu hambatan yang serius dan masih bisa diatasi dengan
baik dan tepat sehingga tidak mengganggu jalannya pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan temuan Putri & Kartikasari (2023) yang menyatakan bahwa meskipun
terdapat beberapa tantangan teknis yang dihadapi, aplikasi ini tetap memberikan
kontribusi positif untuk meningkatkan pengalaman belajar dengan memanfaatkan
Sevima Edlink dengan baik dan benar. Fitriani (2020) juga mengungkap bahwa
keberhasilan suatu penggunaan media pembelajaran online juga ditentukan oleh
kombinasi antara dukungan teknis dan kesiapan pengguna.

Penggunaan Sevima Edlink dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
menunjukkan adanya transformasi nyata dalam strategi pembelajaran guru serta
gaya belajar siswa. Hal ini sesuai dengan konsep transformasi pendidikan berbasis
teknologi yang dijelaskan oleh Atsani (2020), bahwa media pembelajaran digital
memberikan fleksibilitas ruang dan waktu serta mendorong interaksi yang lebih

bervariasi. Guru dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa sebelum
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menggunakan Sevima Edlink, mereka telah menggunakan berbagai media digital
seperti Google Classroom dan Skul.id, namun baru pada aplikasi ini mereka
menemukan pengelolaan kelas yang lebih sistematis. Siswa pun mengaku bahwa
dengan Sevima Edlink, mereka lebih mudah memahami materi karena tersaji secara
rapi dan dapat diakses ulang kapan saja, yang mendukung teori belajar kognitif
bahwa informasi yang disusun secara terstruktur lebih mudah diingat dan dipahami
(Setyosari, 2019).

Proses integrasi teknologi menggunakan Sevima Edlink telah memberikan
pengalaman baru yang tidak hanya relevan, tetapi juga menyenangkan. Siswa juga
mengungkap bahwa pembelajaran terasa lebih modern dan sesuai dengan kebiasaan
digital mereka dengan menggunakan Sevima Edlink dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas. Penting untuk mengingat bahwa generasi saat ini lebih akrab
dengan perangkat seluler dibandingkan media cetak. Hal ini sesuai dengan pendapat
Nurdyansyah (2019) yang menyatakan bahwa media pembelajaran digital dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih kontekstual dan adaptif terhadap perubahan
zaman. Sehingga, tidak hanya siswa yang mengalami perubahan cara belajar, tetapi
guru juga mengalami transformasi dalam cara mengajar.

Dengan demikian, adaptasi guru dan siswa terhadap penggunaan Sevima
Edlink menunjukkan bahwa kompetensi digital menjadi faktor penting dalam
mendukung keberhasilan media pembelajaran. Meskipun baru pertama kali
menggunakan aplikasi ini, guru dan siswa telah mampu memahami alur kerja
aplikasi secara mandiri maupun dengan bantuan pelatihan internal. Pengalaman ini
membuktikan bahwa pendampingan yang baik juga berperan besar dalam

meningkatkan efektivitas pemanfaatan teknologi pembelajaran, sebagaimana



65
dikemukakan oleh Arsyad (2019) bahwa pemanfaatan media tidak hanya
bergantung pada kecanggihan teknologi, tetapi juga keterampilan penggunanya.
Dengan begitu, melalui penggunaan Sevima Edlink dalam pembelajaran, khususnya
Bahasa Indonesia di kelas VII E dan VII F di SMP Negeri 33 Makassar dapat
menciptakan dinamika pembelajaran baru menjadi lebih partisipatif dan kolaboratif
apabila diterapkan dengan baik dan tepat.

2. Efektivitas Sevima Edlink dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan dapat memperluas akses,
memperkaya konten pembelajaran, serta dapat meningkatkan partisipasi siswa
secara aktif. Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi, diketahui bahwa
Sevima Edlink menunjukkan respon positif dari guru dan siswa dalam
pembelajaran, khususnya Bahasa Indonesia. Guru merasa terbantu dalam
mengelola kelas online, sementara siswa merasa lebih mudah dalam memahami
materi karena penyajiannya yang terstruktur dan dapat diakses kapan saja. Fitur
yang tersedia berupa pembagian materi dan tugas pada aplikasi menjadi nilai
tambah bagi guru, sementara itu sistem pengumpulan tugas yang jelas menjadi
keuntungan sendiri bagi siswa dalam menyelesaikan dan mengirimkan hasil belajar
mereka. Hal ini mendukung pernyataan oleh Gunawan & Ritonga (2019) bahwa
media berbasis teknologi dapat meningkatkan efisiensi proses pembelajaran. Selain
itu, fitur-fitur yang tersedia dalam Sevima Edlink juga mendukung proses
pembelajaran dan mampu memfasilitasi penggunanya yang dapat mengakses secara
bebas dan sangat menghemat biaya, meskipun terdapat keterbatasan fitur, seperti

video konferensi (Dakhlan & Kamridah, 2023).
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Pada pelaksanaannya di kelas, guru menggunakan Sevima Edlink sebagai
pendukung dalam menyampaikan materi dan mengelola tugas, sehingga kegiatan
belajar tidak hanya bergantung pada penjelasan lisan secara langsung. Guru tetap
memberikan instruksi secara tatap muka, namun seluruh materi dan tugas
disampaikan melalui platform Sevima Edlink. Hal ini menciptakan kombinasi
antara pembelajaran konvensional dengan sentuhan digital, yang memperkaya
proses belajar mengajar. Dengan demikian, aplikasi ini tetap menunjukkan
efektivitas dalam menyederhanakan alur pembelajaran serta meningkatkan
keteraturan dan dokumentasi proses belajar siswa.

Efektivitas Sevima Edlink pada pembelajaran juga terlihat dari tanggapan
siswa yang merasa bahwa pembelajaran menjadi lebih jelas dan mudah diikuti,
karena guru tidak hanya menyampaikan materi secara langsung, tetapi juga
memberikan akses digital terhadap materi tersebut. Siswa dapat kembali membuka
penjelasan atau tugas yang telah diberikan melalui aplikasi jika sewaktu-waktu lupa
atau kurang paham. Dalam praktiknya, hal ini sangat membantu siswa yang
memiliki kecenderungan belajar visual dan membutuhkan waktu lebih untuk
memahami materi. Meskipun guru menyampaikan instruksi langsung di kelas, di
sisi lain aplikasi membantu dalam memperkuat pemahaman.

Lebih jauh, efektivitas aplikasi ini juga tampak dari peningkatan partisipasi
siswa selama proses pembelajaran. Beberapa siswa yang biasanya pasif dalam
pembelajaran, menjadi lebih aktif ketika diminta mengerjakan tugas melalui
aplikasi. Mereka merasa lebih percaya diri untuk mengungkapkan ide secara
tertulis, misalnya saat diminta menuliskan pendapat terhadap di fitur komentar

kelas. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, aspek keterampilan menulis menjadi
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salah satu fokus utama. Maka, media digital seperti Sevima Edlink dapat
dimanfaatkan untuk memfasilitasi keterampilan tersebut dalam bentuk yang lebih
sistematis dan terdokumentasi. Efektivitas ini juga mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran secara kognitif.

Berdasarkan perspektif teori, efektivitas Sevima Edlink dapat dianalisis
melalui teori belajar kognitif yang menekankan bahwa pembelajaran akan lebih
efektif apabila informasi disajikan secara terstruktur, logis, dan memungkinkan
peserta didik memproses serta menyimpannya secara lebih bermakna (Setyosari,
2019). Namun demikian, efektivitas ini dipengaruhi pula oleh faktor eksternal
seperti kesiapan perangkat, keterampilan digital, dan kualitas jaringan internet agar
penggunaan Sevima Edlink dapat berjalan optimal. Kendala teknis tersebut telah
diantisipasi guru dengan berbagai strategi, misalnya membolehkan siswa
menggunakan perangkat bersama atau memberikan tenggat waktu tambahan untuk
pengumpulan tugas. Hal ini sejalan dengan pandangan Dunya & Syarah (2022)
bahwa fleksibilitas dalam pembelajaran online menjadi salah satu indikator
keberhasilan suatu media.

Keberhasilan suatu pembelajaran berbasis on/ine tidak hanya ditentukan oleh
aplikasi, tetapi juga oleh kesiapan dan keterampilan pengguna itu sendiri. Temuan
oleh Wibowo & Rahmayanti (2020) juga menguatkan bahwa Sevima Edlink
direkomendasikan sebagai media pembelajaran elektronik pada pembelajaran
Bahasa Indonesia karena memiliki fitur-fitur yang mendukung penguasaan empat
keterampilan utama berbahasa, yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan menulis.
Namun, dalam praktiknya, guru hanya membagikan materi dan tugas berupa teks

saja, maka keterampilan menyimak tidak terjadi dan proses belajar cenderung
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hanya melatih keterampilan membaca dan menulis. Hal ini menunjukkan bahwa
efektivitas media bukan hanya bergantung pada keberadaan aplikasinya, tetapi juga
pada variasi penyajian materi agar seluruh keterampilan berbahasa dapat terlatih
secara seimbang.

Menurut Anti & Aliem (2022), media digital memiliki potensi dalam
membentuk karakter disiplin dan mandiri siswa apabila digunakan dengan
pendekatan yang terarah. Hal ini terlihat dari hasil observasi di mana siswa
mengumpulkan tugas melalui kolom komentar dengan antusias pada Sevima
Edlink. Adanya fitur kolom komentar juga dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa. Fitur ini dapat menjadi ruang bagi siswa untuk memebrikan tanggapan atau
menyampaikan pendapat terhadap materi maupun tugas. Dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia yang menekankan keterampilan berbahasa aktif, fitur ini sangat
mendukung. Bahkan siswa yang biasanya pasif di kelas menjadi lebih aktif melalui
komentar tertulis.

Dengan semua keunggulan yang telah dipaparkan, dapat dikatakan bahwa
efektivitas Sevima Edlink dalam pembelajaran terletak pada kemampuannya
menyederhanakan proses belajar, memperkaya materi, serta menumbuhkan
keterlibatan siswa. Aplikasi ini bukan menggantikan kehadiran guru secara
langsung, melainkan memperkuat interaksi dan struktur pembelajaran. Guru tetap
menjadi fasilitator utama, sementara aplikasi berperan sebagai alat bantu yang
mempercepat penyampaian informasi dan mengorganisasi kegiatan belajar secara
digital. Dalam konteks ini, Sevima Edlink terbukti menjadi media yang efektif
karena mampu mengintegrasikan keunggulan teknologi ke dalam praktik

pembelajaran secara nyata berupa pengelolaan materi dan tugas yang terstruktur,
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penyediaan berbagai format konten (teks, gambar, audio, dan video) yang
memperkaya sumber belajar.

Media seperti Sevima Edlink tidak akan berfungsi maksimal tanpa kesiapan
guru untuk membimbing dan kesiapan siswa untuk belajar. Dari penelitian ini,
terbukti bahwa ketiganya dapat saling melengkapi. Melalui Sevima Edlink, guru
dapat menyediakan materi teks yang melatih keterampilan membaca dan menulis
siswa melalui tugas yang terstruktur, memberikan instruksi yang mendorong
keterampilan berbicara saat diskusi online maupun tatap muka, serta memfasilitasi
kegiatan menyimak ketika materi disajikan. Meskipun pada praktiknya,
pembelajaran hanya menggunakan teks, yang mengakibatkan unsur menyimak
belum optimal, guru tetap berupaya mengembangkan empat elemen utama
pembelajaran Bahasa Indonesia secara terpadu dengan memanfaatkan berbagai
fitur aplikasi, seperti pengunggahan materi, penugasan, dan kolom komentar untuk

interaksi dua arah.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan Sevima Edlink sebagai

media pembelajaran online pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri

33 Makassar, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penggunaan Sevima Edlink dalam pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan
hal yang baru bagi guru dan siswa. Namun setelah digunakan, terbukti
mendukung pembagian materi, pengumpulan tugas, dan interaksi belajar secara
terstruktur, terutama menguatkan keterampilan membaca dan menulis yang
dapat meningkatkan literasi siswa dalam kedua keterampilan tersebut.

Sevima Edlink mampu mendukung penyampaian materi secara jelas,
meningkatkan keterlibatan siswa, serta memudahkan guru dalam pengelolaan
kelas, terutama dalam keterampilan berbicara melalui interaksi dua arah antara
guru dan siswa pada aplikasi ini. Efektivitas aplikasi ini juga tidak lepas dari

kesiapan perangkat, keterampilan digital pengguna, dan kualitas internet.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran bagi guru, sekolah,

dan peneliti lain sebagai berikut:

1.

Bagi guru, diharapkan agar dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan
dalam menerapkan media pembelajaran berbasis online secara lebih optimal
serta dapat menyesuaikan dengan karakteristik siswa agar penggunaan media

menjadikan hasil belajar siswa lebih maksimal pula.

70
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2. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
dalam mendukung penggunaan media berbasis online, termasuk memberikan
fasilitas pendukung kepada guru dan siswa terhadap inovasi pembelajaran
berbasis teknologi.

3. Bagi peneliti lain, disarankan untuk melakukan kajian lanjutan dengan cakupan
yang lebih luas, baik dari jumlah informan, jenjang pendidikan, maupun jenis
mata pelajaran.

4. Bagi pemerintah, disarankan untuk terus mendukung pengembangan dan
pemerataan infrastruktur teknologi di lingkungan pendidikan, terutama di

sekolah-sekolah yang masih memiliki keterbatasan akses.
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Menerangkan bahwa
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SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT
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PEDOMAN WAWANCARA GURU

Fokus Penelitian: Untuk mengetahui dan memahami persepsi guru sebagai pengajar

mengenai penggunaan dan efektivitas Sevima Edlink dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia.

1. Pelaksana Wawancara
2. Hari/Tanggal

3. Identitas Informan

a. Nama Informan
b. Umur
c. Pendidikan Terakhir :

d. Lama Mengajar

Pertanyaan Inti:

1.

Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan media pembelajaran online
sebelumnya? Jika iya, media seperti apa yang digunakan?

Terkait dengan media pembelajaran online, sebelum diterapkan di dalam kelas,
apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Sevima Edlink?

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu setelah diterapkannya Sevima Edlink pada

pembelajaran di dalam kelas?

. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu menggunakan Sevima Edlink di kelas pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia?

. Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan atau kendala selama menggunakan

Sevima Edlink pada pembelajaran Bahasa Indonesia? Jika iya, bagaimana cara

mengatasinya?
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Bagaimana penggunaan Sevima Edlink membantu Anda dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia? Bisa diceritakan!
Bagaimana respon yang diberikan siswa terhadap penggunaan Sevima Edlink
dalam proses pembelajaran?
Apakah dengan menggunakan Sevima Edlink membuat pembelajaran lebih
cepat dalam memahami materi atau tugas mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
diberikan melalui kelas online?
Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Sevima Edlink dalam
penggunaannya?
Menurut Bapak/Ibu, seberapa efektif penggunaan Sevima Edlink dalam

pembelajaran, khususnya Bahasa Indonesia?
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Fokus Penelitian: Untuk mengetahui persepsi siswa mengenai penggunaan dan

efektivitas Sevima Edlink dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.

1.

2.

3.

Pelaksana Wawancara
Hari/Tanggal
Identitas Informan

a. Nama Informan
b. Umur

c. Kelas

Pertanyaan Inti:

1.

Apakah Anda pernah menggunakan media pembelajaran online sebelumnya?
Jika iya, media seperti apa yang pernah digunakan?
Sebelum diterapkan dalam pembelajaran, apa yang Anda ketahui tentang

Sevima Edlink?

. Apa pendapat Anda tentang penggunaan Sevima Edlink setelah digunakan pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas?

. Bagaimana pengalaman Anda dalam menggunakan Sevima Edlink dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia?

. Apakah terdapat kesulitan atau kendala selama menggunakan Sevima Edlink?

Jika 1ya, apa saja kendala tersebut dan bagaimana cara mengatasinya?
Apakah penggunaan Sevima Edlink membantu Anda lebih memudahkan dalam

memahami materi yang diajarkan? Bisa Anda ceritakan!
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7. Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan Sevima Edlink dalam
mengakses materi atau tugas yang diberikan?

8. Apakah dengan menggunakan Sevima Edlink membuat pembelajaran Bahasa
Indonesia menjadi lebih fleksibel?

9. Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Sevima Edlink dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia?

10. Menurut Anda, apakah Sevima Edlink efektif untuk digunakan dalam

pembelajaran, khususnya Bahasa Indonesia?
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Tujuan: Untuk mengamati penggunaan Sevima Edlink oleh guru dalam proses

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.

1. Pengamat Observasi
2. Hari/Tanggal
3. Nama Informan

4. Lokasi Pengamatan

Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

Keterangan

Guru memulai pelajaran dan
mengecek kesiapan belajar siswa

Guru mengenalkan Sevima Edlink
di awal pelajaran dan
penggunaannya kepada siswa

Guru mengarahkan siswa untuk
mengunduh dan login terlebih
dahulu

Guru membuat kelas online dan
mengarahkan siswa untuk
bergabung

Guru membagikan materi ajar dan
tugas melalui kelas online

Guru memeriksa tugas yang
dikumpulkan oleh siswa

Terjadi gangguan/kendala selama
penggunaan Sevima Edlink dalam
proses pembelajaran

Guru menanggapi kendala yang
dialami oleh siswa

Guru menutup pembelajaran
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PEDOMAN OBSERVASI SISWA
Tujuan: Untuk mengamati perilaku siswa saat menggunakan Sevima Edlink pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas.
1. Pengamat Observasi
2. Hari/Tanggal
3. Nama Informan

4. Lokasi Pengamatan

Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan
Siswa membawa perangkat
masing-masing (handphone)
Siswa mendownload aplikasi dan
login ke Sevima Edlink
Siswa membuat akun dan
bergabung di kelas online
Siswa mengakses materi serta
mengerjakan tugas yang diberikan
Siswa mengumpulkan tugas
melalui Sevima Edlink
Terjadi gangguan/kendala selama
penggunaan
Siswa bertanya dan meminta
bantuan pada saat mengalami
kesulitan
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PEDOMAN DOKUMENTASI
Judul: Penggunaan Sevima Edlink sebagai Media Pembelajaran Online pada Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 33 Makassar

Aspek

Indikator

Keterangan
Dokumentasi

Penggunaan Sevima

Penggunaan media

sesudah digunakan

Manfaat fitur pada Sevima
Edlink

Pengalaman selama
menggunakan aplikasi

Foto kegiatan, hasil

Edlink pada Mata pembelajaran online wawancara dan hasil
Pelajaran Bahasa sebelumnya observasi
Indonesia Sevima Edlink sebelum dan

Efektivitas Sevima

Peran Sevima Edlink dalam

Efektivitas Sevima Edlink
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia

Foto kegiatan, hasil

Edlink pada Mata pembelajaran wawancara dan hasil
Pelajaran Bahasa Respon siswa observasi
Indonesia Kendala yang dihadapi
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HASIL WAWANCARA GURU

Fokus Penelitian: Untuk mengetahui dan memahami persepsi guru sebagai pengajar
mengenai penggunaan dan efektivitas Sevima Edlink dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.
1. Pelaksana Wawancara : Arsy Arumdani
2. Hari/Tanggal : Rabu/07 Mei 2025
3. Identitas Informan

a. Nama Informan : Fitrah Ramadhani, S.Pd.

b. Umur : 25 Tahun

c. Pendidikan Terakhir : S1

d. Lama Mengajar : 1 Tahun

Pertanyaan Inti:

1. Apakah Ibu pernah menggunakan media pembelajaran online sebelumnya? Jika
ya, media seperti apa yang digunakan?

“Iya, saya pernah menggunakan media pembelajaran online sebelumnya
seperti Google Classroom, kemudian Zoom, dan Skul.id. Ketiga media tersebut
yang sering saya pakai.”

2. Terkait dengan media pembelajaran online, sebelum diterapkan di dalam kelas,
apakah Ibu sudah mengetahui tentang Sevima Edlink?

“Sebelum diterapkan di dalam proses pembelajaran, saya belum pernah sama
sekali mengetahui tentang Sevima Edlink. Baru kali ini saya mendengar.”

3. Bagaimana tanggapan Ibu setelah diterapkannya Sevima Edlink pada

pembelajaran di dalam kelas?
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“Setelah diterapkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas, saya jadi
tahu bahwa Sevima Edlink itu adalah salah satu aplikasi yang bisa dipakai
untuk membantu guru dan siswa dalam menerapkan pembelajaran berbasis
online dengan berbagai fitur yang tersedia di dalamnya.”
. Bagaimana pengalaman Ibu menggunakan Sevima Edlink di kelas pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia?
“Pengalaman saya selama menggunakan Sevima Edlink ini dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia itu cukup menarik dan juga menantang karena
kita harus menyesuaikan juga dengan peserta didik yang mempunyai kendala,
sehingga masih perlu penyesuaian dan juga fitur-fiturnya masih perlu lebih
banyak lagi untuk dipelajari supaya bisa dimanfaatkan dengan baik lagi
kedepannya.”
. Apakah Ibu mengalami kesulitan atau kendala selama menggunakan Sevima
Edlink pada pembelajaran Bahasa Indonesia? Jika iya, bagaimana cara
mengatasinya?
“Oke jadi kendalanya itu lumayan ya, ada beberapa yang ditemukan. Misalnya
siswa yang lupa membawa perangkat (handphone), cara mengatasinya adalah
dengan mengarahkan untuk ikut bergabung dengan teman di dekatnya.
Kemudian masalah tidak punya kuota, diberikan hotspot oleh guru atau
peneliti, dan juga temannya agar tetap dapat mengakses aplikasi. Dan masalah
penyimpnanan ponsel penuh untuk download aplikasi Sevima Edlink, jadi
diarahkan untuk tetap login melalui website dan ada juga yang menghapus

aplikasi lain untuk mendownload Sevima Edlink. Mungkin itu saja”
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6. Bagaimana penggunaan Sevima FEdlink membantu Anda dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia? Bisa diceritakan!

“Penggunaan Sevima Edlink ini cukup membantu dan tidak beda jauh dengan
aplikasi yang lain dalam hal pembagian materinya, kemudian ada juga fitur
pembagian tugasnya, kemudian pembuatan kelasnya juga ada, dan batas
tenggang waktu pengumpulan tugasnya. Jadi misalnya siswa lambat
mengumpulkan tugas itu akan terlihat. Dan sejauh ini penggunaannya bagus.”

7. Bagaimana respon yang diberikan siswa terhadap penggunaan Sevima Edlink

dalam proses pembelajaran?
“Respon siswa sangat antusias belajar pakai aplikasi ini karena biasanya kan
mereka hp nya itu dikumpul tapi ketika pakai media pembelajaran yang
memanfaatkan gawai itu mereka lebih bersemangat dan lebih praktis untuk
mereka gunakan karena kan mereka sudah terbiasa menggunakan gawai juga
sehingga lebih mudah bagi mereka gunakan .

8. Apakah dengan menggunakan Sevima Edlink membuat pembelajaran lebih

cepat dalam memahami materi atau tugas mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
diberikan melalui kelas online?
“Untuk dipahami materinya ya itu tergantung pada siswanya masing-masing,
ada yang cepat memang tanggapnya, cepat paham itu akan lebih mudah pasti
memahami materi. Tapi kadang-kadang ada juga siswa yang agak sulit untuk
paham jadi kita harus lebih ekstra untuk menjelaskan”.

9. Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Sevima Edlink dalam

penggunaannya jika dibandingkan dengan media pembelajaran online lainnya?
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“Kelebihannya menurut saya Sevima Edlink ini bisa terintegrasi untuk ke
jenjang selanjutnya sampai pada perguruan tinggi. Kemudian penggunaannya
itu lebih fleksibel dan user friendly lah pokoknya meskipun aplikasi ini baru
bagi saya. Untuk kekurangannya itu terdapat pada saat mengakses pada
aplikasi dan melalui website, yaitu fitur ruang kelasnya, terus kadang-kadang
juga agak lambat loading karena mungkin akses jaringan internetnya yang
kurang memadai”.
Menurut Ibu, seberapa efektif penggunaan Sevima Edlink dalam pembelajaran,
khususnya Bahasa Indonesia?
“Kalo menurut saya sih, sejauh ini dalam penggunaannya Sevima Edlink itu
kurang lebih sama lah dengan aplikasi berbasis online yang lain. Dan menurut
saya efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia karena buktinya
aplikasi ini berhasil diterapkan dan digunakan dengan baik dan semestinya
dalam proses pembelajaran, baik oleh guru maupun siswa. Meskipun mungkin
terjadi beberapa kendala tapi tidak mengganggu dan proses pembelajaran

tetap berjalan dengan baik dan lancar sampai akhir”.
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Fokus Penelitian: Untuk mengetahui dan memahami persepsi guru sebagai pengajar

mengenai penggunaan dan efektivitas Sevima Edlink dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia.

1. Pelaksana Wawancara : Arsy Arumdani

2. Hari/Tanggal : Jumat/09 Mei 2025
3. Identitas Informan

a. Nama Informan : Julmi, S.Pd.
b. Umur : 27 Tahun
c. Pendidikan Terakhir : S1

d. Lama Mengajar : 4 Tahun

Pertanyaan Inti:

1.

Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan media pembelajaran online
sebelumnya? Jika iya, media seperti apa yang digunakan?

“Jadi untuk penggunaan media pembelajaran online itu sebelumnya saya
sudah pernah menggunakan Google Classroom salah satunya, terutama pada
saat maraknya pandemi dan menurut saya penggunaannya masih terbilang
mudah bagi saya dan bisa saya pahami”.

Terkait dengan media pembelajaran online, sebelum diterapkan di dalam kelas,
apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Sevima Edlink?

“Sama sekali belum mengetahui apapun tentang Sevima Edlink ini karena

betul-betul masih asing bagi saya”.

. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu setelah diterapkannya Sevima Edlink pada

pembelajaran di dalam kelas?
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“Nah setelah digunakan itu, saya jadi tahu kalau Sevima Edlink bisa dijadikan
alternatif dalam pembelajaran jika guru tidak sempat untuk hadir di kelas, jadi
bisa menggunakan Sevima Edlink sebagai gantinya untuk membagikan materi
dan tugas sehingga pembelajaran tidak terlewatkan begitu saja”.

. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu menggunakan Sevima Edlink di kelas pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia?

“Pengalaman saya cukup menyenangkan selama menggunakan di kelas karena
menjadi pengalaman yang baru bagi saya dengan menerapkan pertama kali
aplikasi yang awalnya saya tidak tahu sama sekali”.

. Apakah Bapak/Ibu mengalami kesulitan atau kendala selama menggunakan

Sevima Edlink pada pembelajaran Bahasa Indonesia? Jika iya, bagaimana cara
mengatasinya?

“Iya terdapat kendala yang saya hadapi di mana ada dua orang siswa yang
memang tidak mempunyai perangkat sendiri tapi diarahkan untuk tetap
mengikuti pembelajaran menggunakan Sevima Edlink ini dengan berbagi
bersama teman dan memperhatikan langkah-langkah dalam menggunakannya
mulai dari awal saat login sampai pada mengerjakan dan mengumpulkan
tugas. Mungkin kendala lainnya itu tergantung koneksi jaringan saja, kalau
Jjaringan bagus ya aplikasi juga bagus, begitupun sebaliknya, kalau lagi agak
lambat ya akan berpengaruh pada aplikasi.”

. Bagaimana penggunaan Sevima Edlink membantu Anda dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia? Bisa diceritakan!

“Ya saya merasa cukup terbantu dengan penggunaan Sevima Edlink ini karena

lebih terstruktur jika dibandingkan dengan aplikasi pembelajaran sebelumnya
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vang sudah saya gunakan. Pada aplikasi ini khususnya mata pelajaran Bahasa
Indonesia, saya bisa membuat materi dan tugas melalui aplikasi yang bisa
disesuaikan dengan pertemuan atau sesinya.”

. Bagaimana respon yang diberikan siswa terhadap penggunaan Sevima Edlink
dalam proses pembelajaran?

“Respon siswa seperti yang tadi dilihat ya bahwa memang siswa itu lebih
senang kalau pembelajaran itu berbasis online karena mungkin ada di antara
mereka suka bosan dengan pembelajaran tatap muka yang begitu-begitu saja.
Jadi perlu diselingi sama pembelajaran berbasis online seperti ini. tapi di
samping itu semangat siswa juga terlihat pada saat mengetahui dan
menggunakan aplikasi, terbukti dengan mereka yang tetap berusaha bertanya
dan meminta bantuan apabila ada yang belum dipahami.”

. Apakah dengan menggunakan Sevima Edlink membuat pembelajaran lebih
cepat dalam memahami materi atau tugas mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
diberikan melalui kelas online?

“Nah jadi kalau dalam memahami materi dan tugas itu sebagian besar di
antara mereka cepat paham dan bisa langsung mengerjakan. Tapi tidak bisa
juga dipungkiri bahwa pasti ada saja siswa yang masih kurang cepat dalam
memahami. Jadi hal itu tergantung kemampuan masing-masing siswa saja.”

. Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Sevima Edlink dalam
penggunaannya?

“Kalau kelebihannya itu selain membantu, menurut saya juga meskipun baru
pertama kali menggunakan, salah satu kelebihannya yang dimiliki adalah

terdokumentasi dengan rapih dan terstruktur di setiap sesinya.. Tapi kalau
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kekurangannya itu mungkin terletak pada perlu koneksi internet yang memang
stabil karena tadi beberapa kali itu tampilannya kosong”.

Menurut Bapak/Ibu, seberapa efektif penggunaan Sevima Edlink dalam
pembelajaran, khususnya Bahasa Indonesia?

“Kalau berbicara tentang efektif tidaknya itu menurut saya aplikasi ini
termasuk efektif karena memang dari segi tampilan dan penggunaannya itu
terbilang cukup mudah untuk ukuran aplikasi yang baru pertama kali ditahu.
Dan terlihat juga dari keberhasilan siswa dalam mengumpulkan tugas yang
diberikan. Di mana hal ini berarti siswa memanfaatkan fitur yang tersedia
dengan baik. Jadi menurut saya efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia’.
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Fokus Penelitian: Untuk mengetahui dan memahami persepsi guru sebagai pengajar

mengenai penggunaan dan efektivitas Sevima Edlink dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia.

1. Pelaksana Wawancara : Arsy Arumdani

2. Hari/Tanggal : Kamis/15 Mei 2025
3. Identitas Informan

a. Nama Informan : Hj. Nurwahidah, S.Pd., M.Pd.
b. Umur : 55 Tahun
c. Pendidikan Terakhir : S2

d. Lama Mengajar : 30 Tahun

Pertanyaan Inti:

1.

Apakah Ibu pernah menggunakan media pembelajaran online sebelumnya? Jika
1ya, media seperti apa yang digunakan?

“Baik, sebelumnya itu saya pernah pakai Google Classroom sama Zoom juga.
Tapi kalau sekarang itu saya juga ada pakai yang namanya Skul.id dari
sekolah. karena di sekolah ini kami para guru dan juga siswa wajib
menggunakan aplikasi itu untuk absensi selama berada di lingkungan sekolah
dan digunakan sampai sekarang”.

Terkait dengan media pembelajaran online, sebelum diterapkan di dalam kelas,
apa yang Ibu ketahui tentang Sevima Edlink?

“Kalau sebelum diterapkan di kelas itu, saya juga belum mendengar sama
menggunakan karena memang baru tau pada saat dikenalkan.”

Bagaimana tanggapan Ibu setelah diterapkannya Sevima Edlink pada

pembelajaran di dalam kelas?
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“Tanggapan saya setelah diterapkan itu saya jadi tahu bahwa ada salah satu
aplikasi pembelajaran online yaitu Sevima Edlink yang dapat kita manfaatkan
dengan baik dan pasti masih banyak lagi aplikasi sejenis ini di luar sana”.
. Bagaimana pengalaman Ibu menggunakan Sevima Edlink di kelas pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia?
“Pengalaman saya selama menggunakan cukup menantang ya bagi saya
mungkin karena faktor umur juga jadi masih agak sulit dan saya perlu
penyesuaian yang cukup lama untuk paham sama penggunaannya ya tapi
seiring berjalannya waktu itu setelah diberikan penjelasan ulang lagi, saya jadi
paham dan bisa menerapkannya di kelas”.
. Apakah Ibu mengalami kesulitan atau kendala selama menggunakan Sevima
Edlink pada pembelajaran Bahasa Indonesia? Jika iya, bagaimana cara
mengatasinya?
“Kalau kesulitan saya pribadi itu aplikasi ini masih belum familiar bagi saya
sebagai seorang guru jadi perlu penyesuaian di awal penggunaannya. Namun,
seiring waktu saya menjadi paham dengan tampilan yang terlihat lebih
sederhana sehingga mudah untuk dimengerti. Dan juga terkadang sinyal suka
lemot yang berpengaruh ke penggunaan aplikasi jadi agak lama terbuka jadi
menunggu internet kembali stabil..”
. Bagaimana penggunaan Sevima Edlink membantu Anda dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia? Bisa diceritakan!
“Sevima Edlink membantu saya dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia

dengan berbagai fitur yang tersedia di dalamnya. Jadi saya bisa mengunggah
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materi ajar berupa PDF kemudian memberikan tugas yang bisa langsung
dikerjakan siswa melalui kolom komentar pada aplikasi tersebut.”

Bagaimana respon yang diberikan siswa terhadap penggunaan Sevima Edlink
dalam proses pembelajaran?

“Secara umum, respon siswa terhadap penggunaan Sevima EdLink cukup
positif. Mereka merasa terbantu karena aplikasi ini memudahkan mereka
mengakses materi dan tugasnya kapan saja. Namun, ada juga beberapa siswa
yvang awalnya merasa kesulitan karena belum terbiasa dengan aplikasi ini atau
terkendala jaringan internet yang terkadang kurang stabil. Tapi seiring waktu,
mereka mulai terbiasa dan bisa memanfaatkan fitur-fiturnya dengan baik.”
Apakah dengan menggunakan Sevima Edlink membuat pembelajaran lebih
cepat dalam memahami materi atau tugas mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
diberikan melalui kelas online?

“Kalau dari pengamatan saya, penggunaan Sevima Edlink memang membantu
karena tersedia dalam bentuk media jadi bisa langsung diakses kapan saja.
Siswa tidak perlu menunggu penjelasan ulang karena mereka bisa membuka
kembali materi yang sudah saya unggah. Selain itu, pemberian tugas juga lebih
terstruktur, dan saya bisa memberikan penjelasan tambahan secara langsung.
Namun, tentu efektivitasnya tergantung pada pemahaman siswa itu sendiri."
Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Sevima Edlink dalam
penggunaannya?

“Menurut saya, kelebihannya itu terletak pada kemudahannya dalam mengatur kelas,

membagikan materi, dan memberikan tugas. Selain itu, tampilannya cukup sederhana

sehingga mudah digunakan oleh guru maupun siswa. Namun untuk kekurangannya
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sendiri masih adanya beberapa kendala teknis, seperti aplikasi yang kadang
lambat saat diakses atau ketika sinyal internet tidak stabil.”

10. Menurut Ibu, seberapa efektif penggunaan Sevima Edlink dalam pembelajaran,
khususnya Bahasa Indonesia?
“Penggunaan Sevima Edlink cukup efektif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,

terutama dalam aspek penyampaian materi dan pengumpulan tugas. Aplikasi ini
membantu saya menyusun materi secara lebih terstruktur dan memudahkan siswa
untuk mengaksesnya kapan saja. Bahasa Indonesia juga memiliki banyak materi
berbasis teks, sehingga saya rasa cocok disampaikan melalui platform ini. Selain itu,

fitur komentar yang memungkinkan memberikan umpan balik."
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HASIL WAWANCARA SISWA
Fokus Penelitian: Untuk mengetahui persepsi siswa mengenai penggunaan dan
efektivitas Sevima Edlink dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.
1. Pelaksana Wawancara : Arsy Arumdani
2. Hari/Tanggal : Rabu/07 Mei 2025

3. Identitas Informan

a. Nama Informan : Ade Paramitha Lestari
b. Umur : 14 Tahun
c. Kelas :VILE

Pertanyaan Inti:

1. Apakah Anda pernah menggunakan media pembelajaran online sebelumnya?
Jika iya, media seperti apa yang pernah digunakan?
“Saya pernah menggunakan Skul.id, Zoom, dan Google Classroom juga. Jadi
Skul.id itu bisa dikatakan sebagai aplikasi pengganti absen manual, karena
pakai aplikasi itu kita bisa melakukan absen hadir ataupun sakit tapi harus
selfie pada aplikasi sesuai dengan keadaan kita sebagai bukti”.

2. Sebelum diterapkan dalam pembelajaran, apa yang Anda ketahui tentang
Sevima Edlink?
“Awalnya saya tidak tahu karena baru pertama kali mendengar. Saya baru
mengetahui pada saat digunakan di dalam kelas”.

3. Apa pendapat Anda tentang penggunaan Sevima Edlink setelah digunakan pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas?
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“Jadi setelah digunakan di kelas itu, saya memahami bahwa Sevima Edlink itu
bisa digunakan sebagai media pembelajaran untuk menambah pengetahuan
tentang belajar berbasis online”.
. Bagaimana pengalaman Anda dalam menggunakan Sevima FEdlink dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia?

“Selama digunakan, Sevima Edlink ini membantu saya dalam menyelesaikan
dan juga mengumpulkan tugas dengan mudah melalui aplikasi”.
. Apakah terdapat kesulitan atau kendala selama menggunakan Sevima Edlink?
Jika iya, apa saja kendala tersebut dan bagaimana cara mengatasinya?

“Saya sendiri tidak merasa mengalami kendala dalam menggunakan aplikasi
ini karena masih terbilang mudah untuk dapat saya pahami”.
. Apakah penggunaan Sevima Edlink membantu Anda lebih memudahkan dalam
memahami materi dan tugas? Bisa Anda ceritakan!

“Penggunaannya lebih mudah karena simpel jadi saya bisa langsung paham
dan materi yang diberikan juga jelas, dan juga sudah tidak perlu lagi ditulis
untuk tugasnya karena sudah diketik melalui aplikasi”.
. Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan Sevima Edlink dalam
mengakses materi atau tugas yang diberikan?

“Pada saat mengakses materi dan tugas itu mudah dan bagus juga karena
tinggal klik, jadi materi dan tugasnya itu langsung bisa dilihat dan di download
juga bisa untuk dipelajari kembali di rumah”.
. Apakah dengan menggunakan Sevima Edlink membuat pembelajaran Bahasa

Indonesia menjadi lebih fleksibel?
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“Iya penggunaannya lebih fleksibel karena bisa digunakan tidak harus di
sekolah tapi bisa juga di rumah dan dimana saja’.
Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Sevima Edlink dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia?
“Kelebihannya yaitu memudahkan pembelajaran dan lebih jelas. Kalau
kekurangannya itu akun google tidak sesuai sama nama lengkap karena lupa
ganti jadi malu”.
Menurut Anda, apakah Sevima Edlink efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran, khususnya Bahasa Indonesia?
“Menurut saya efektif karena dapat menambah pengetahuan baru tentang
media pembelajaran online dan lebih mudah untuk digunakan dan saya bisa

menggunakannya karena tidak ada kendala ™.
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Fokus Penelitian: Untuk mengetahui persepsi siswa mengenai penggunaan dan
efektivitas Sevima Edlink dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.
1. Pelaksana Wawancara : Arsy Arumdani
2. Hari/Tanggal : Rabu/07 Mei 2025

3. Identitas Informan

a. Nama Informan : Sintia Maulina Putri
b. Umur : 14 Tahun
c. Kelas :VIIE

Pertanyaan Inti:

1. Apakah Anda pernah menggunakan media pembelajaran online sebelumnya?
Jika iya, media seperti apa yang pernah digunakan?
“Sebelumnya saya pernah pakai Google Classroom dan Skul.id juga sebagai
pembelajaran online. Biasanya guru kirim tugas atau upload materi itu melalui
Google Classroom tersebut.”

2. Sebelum diterapkan dalam pembelajaran, apa yang Anda ketahui tentang
Sevima Edlink?
“Saya belum pernah mendengar aplikasi ini, saya baru tau pada saat
digunakan belajar di dalam kelas dan awalnya saya bingung ini aplikasi yang
seperti apa.”

3. Apa pendapat Anda tentang penggunaan Sevima Edlink setelah digunakan pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas?

“Menurut saya, Sevima Edlink lumayan membantu. Saya jadi bisa lihat tugas

dan materi langsung dari HP. Jadi lebih gampang bagi saya.”
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. Bagaimana pengalaman Anda dalam menggunakan Sevima Edlink dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia?

“Pengalaman saya cukup bagus. Awalnya bingung karena baru pertama kali,
tapi lama-lama terbiasa. Jadi saya agak kesulitan di awal penggunaan aplikasi
karena saya bingung harus mulai darimana dulu tapi saya minta bantuan teman
yvang mengerti dan juga guru.”

. Apakah terdapat kesulitan atau kendala selama menggunakan Sevima Edlink?
Jika iya, apa saja kendala tersebut dan bagaimana cara mengatasinya?

“Terkadang sinyal internet jelek, jadi aplikasinya agak lambat. Tapi saya coba
berulang kali dan bagus kembali.”

. Apakah penggunaan Sevima Edlink membantu Anda lebih memudahkan dalam
memahami materi yang diajarkan? Bisa Anda ceritakan!

“Iya, membantu karena saya bisa baca ulang materinya kalo pulang ke rumah.
Jadi kalau belum paham, saya tinggal buka lagi di aplikasi. Tapi kadang kalau
penjelasannya kurang jelas, tetap butuh tanya ke guru.”

. Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan Sevima Edlink dalam
mengakses materi atau tugas yang diberikan?

“Aplikasi ini praktis karena semua tugas dan materi ada di satu tempat dan
jelas jadi lebih rapih saja.”

. Apakah dengan menggunakan Sevima Edlink membuat pembelajaran Bahasa

Indonesia menjadi lebih fleksibel?

“Iya, karena saya bisa belajar sendiri kapan saja, tidak harus pas jam
pelajaran di sekolah. Tugas juga bisa dikerjakan di rumah sesuai waktu yang

ditentukan.”
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9. Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Sevima Edlink dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia?
“Kelebihannya itu tampilannya gampang dipahami, tugas dan materinya juga
jelas. Tapi kalau kekurangannya, kadang suka lemot kalau jaringan internet
lagi kurang stabil.”
10. Menurut Anda, apakah Sevima Edlink efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran, khususnya Bahasa Indonesia?
“Menurut saya, cukup efektif karena bisa bantu saya lebih tahu materi dan
tugas apa saja yang harus dikerjakan. Tapi tetap perlu penjelasan langsung

’

dari guru juga.’
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Fokus Penelitian: Untuk mengetahui persepsi siswa mengenai penggunaan dan
efektivitas Sevima Edlink dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.
1. Pelaksana Wawancara : Arsy Arumdani
2. Hari/Tanggal : Rabu/07 Mei 2025

3. Identitas Informan

a. Nama Informan : Nurlatifah L. Putri
b. Umur : 14 Tahun
c. Kelas :VIIE

Pertanyaan Inti:

1. Apakah Anda pernah menggunakan media pembelajaran online sebelumnya?
Jika iya, media seperti apa yang pernah digunakan?
“Saya pernah pakai Google Meet, Google Classroom, saat itu saya bergabung
kelas kemudian terima materi dan tugas, dan sekarang pakai Skul.id.”

2. Sebelum diterapkan dalam pembelajaran, apa yang Anda ketahui tentang
Sevima Edlink?
“Saya belum tahu sama sekali soal Sevima Edlink. Saya baru tahu waktu guru
Bahasa Indonesia bilang kalau kita akan pakai aplikasi Sevima Edlink pada
hari ini buat belajar.”

3. Apa pendapat Anda tentang penggunaan Sevima Edlink setelah digunakan pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas?
“Menurut saya, lumayan bagus dan aplikasinya memudahkan kita buat lihat

’

materi dan tugas.’
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. Bagaimana pengalaman Anda dalam menggunakan Sevima Edlink dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia?

“Pengalaman saya cukup baik, meskipun awalnya bingung karena baru
pertama kali. Tapi setelah dijelaskan cara pakainya, saya bisa mengikuti dan
merasa lebih terbantu.”

. Apakah terdapat kesulitan atau kendala selama menggunakan Sevima Edlink?
Jika iya, apa saja kendala tersebut dan bagaimana cara mengatasinya?
“Kesulitan login atau lupa password di awal. Tapi saya tanya ke teman atau
guru dan akhirnya bisa dibantu. Terus kadang juga loading-nya agak lama
kalau internetnya lemah.”

. Apakah penggunaan Sevima Edlink membantu Anda lebih memudahkan dalam
memahami materi yang diajarkan? Bisa Anda ceritakan!

“Iya, karena saya bisa baca ulang materi dari guru kapan dan dimana saja.
Terus kalau saya belum paham saat pelajaran, saya bisa buka lagi setelah
pulang sekolah. Itu sangat membantu.”

Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan Sevima FEdlink dalam
mengakses materi atau tugas yang diberikan?

“Bagus karena semua materi dan tugas sudah ada di aplikasi dan tertata
dengan rapih juga jadi lebih gampang dicari.”

. Apakah dengan menggunakan Sevima Edlink membuat pembelajaran Bahasa
Indonesia menjadi lebih fleksibel?

“Saya merasa fleksibel karena saya bisa belajar di rumah juga pada saat pulang

dari sekolah, tidak harus di sekolah pada saat jam pelajaran. Jadi kalau misalnya

ketinggalan pelajaran, saya bisa buka ulang materinya agar lebih paham.”
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9. Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Sevima Edlink dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia?
“Kelebihannya lebih praktis, mudah digunakan, selain itu aplikasinya juga
jelas dan mudah untuk diikuti sehingga saya merasa terbantu meskipun baru
pertama kali saya pakai. Dan untuk kekurangannya, kalau internetnya kurang
bagus, agak susah dibuka.”
10. Menurut Anda, apakah Sevima Edlink efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran, khususnya Bahasa Indonesia?
“Menurut saya cukup efektif dalam pembelajaran tapi lebih bagus juga kalau

’

dilengkapi dengan penjelasan langsung dari guru juga.’
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Fokus Penelitian: Untuk mengetahui persepsi siswa mengenai penggunaan dan
efektivitas Sevima Edlink dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.
1. Pelaksana Wawancara : Arsy Arumdani
2. Hari/Tanggal : Jumat/09 Mei 2025

3. Identitas Informan

a. Nama Informan : Sitti Nurkhairiyah Safar
b. Umur : 13 Tahun
c. Kelas :VIIF

Pertanyaan Inti:

1. Apakah Anda pernah menggunakan media pembelajaran online sebelumnya?
Jika iya, media seperti apa yang pernah digunakan?
“Iya sebelumnya saya pernah menggunakan Zoom dan Skul.id dan baru saja
menggunakan Sevima Edlink”.

2. Sebelum diterapkan dalam pembelajaran, apa yang Anda ketahui tentang
Sevima Edlink?
“Kalau sebelum diterapkan itu saya tidak tahu sama sekali karena memang
baru pertama kali mendengar aplikasi ini jadi masih asing”.

3. Apapendapat Anda tentang penggunaan Sevima Edlink setelah digunakan pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas?
“Jadi pendapat saya setelah diterapkan ternyata Sevima Edlink itu media
pembelajaran untuk mengirim tugas dan praktis juga digunakan serta lebih

mudah”.
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. Bagaimana pengalaman Anda dalam menggunakan Sevima Edlink dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia?

“Pas pelajaran Bahasa Indonesia di kelas menggunakan aplikasi ini awalnya
saya belum tahu cara pakainya, perlu beberapa kali penjelasan baru saya
paham dan jadi gampang untuk dipakai, terutama pada materi dan tugasnya
juga”.
. Apakah terdapat kesulitan atau kendala selama menggunakan Sevima Edlink?
Jika iya, apa saja kendala tersebut dan bagaimana cara mengatasinya?

“Ada, kesulitannya itu terkadang aplikasi ini loading dan pada saat scan
barcode untuk masuk di kelas online itu tidak langsung bisa tapi perlu beberapa
kali baru berhasil dan juga hal ini dibantu oleh guru. Kalau koneksi internet
juga tiba-tiba lemah, aplikasi loading, tapi kalau lancar maka aplikasi juga
lancar, jadi tergantung jaringan.”
. Apakah penggunaan Sevima Edlink membantu Anda lebih memudahkan dalam
memahami materi dan tugas? Bisa Anda ceritakan!

“Iya lebih memudahkan paham materi karena sudah dibuatkan dalam PPT
vang menarik jadi yang dibaca hanya sedikit dan cepat ditahu ™.
. Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan Sevima Edlink dalam
mengakses materi atau tugas yang diberikan?

“Karena lebih praktis, mudah dan untuk tugasnya bisa langsung diketik saja di
kolom komentar dan bisa langsung dikirim”.
. Apakah dengan menggunakan Sevima Edlink membuat pembelajaran Bahasa

Indonesia menjadi lebih fleksibel?
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“Iya fleksibel karena biar dimana saja bisa kita akses yang penting ada koneksi
internet yang tersedia”.

9. Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Sevima Edlink dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia?
“Kelebihannya mudah diakses, membantu pelajaran, praktis juga. Kalau
kekurangannya itu terkadang loading”.

10. Menurut Anda, apakah Sevima Edlink efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran, khususnya Bahasa Indonesia?
“Cukup efektif karena tidak selalu digunakan, dan hanya digunakan di waktu

tertentu saja”.
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Fokus Penelitian: Untuk mengetahui persepsi siswa mengenai penggunaan dan
efektivitas Sevima Edlink dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.
1. Pelaksana Wawancara : Arsy Arumdani
2. Hari/Tanggal : Jumat/09 Mei 2025

3. Identitas Informan

a. Nama Informan : Indah Khairunnisa
b. Umur : 13 Tahun
c. Kelas :VIIF

Pertanyaan Inti:

1. Apakah Anda pernah menggunakan media pembelajaran online sebelumnya?
Jika iya, media seperti apa yang pernah digunakan?
“Saya pernah pakai Google Classroom dan WhatsApp juga sebagai media
kirim tugas, tapi lebih sering untuk pelajaran umum, belum pernah yang fokus
untuk pelajaran Bahasa Indonesia.”

2. Sebelum diterapkan dalam pembelajaran, apa yang Anda ketahui tentang
Sevima Edlink?
“Sebelumnya saya tidak tahu sama sekali soal Sevima Edlink. Pas pertama kali
dijelaskan guru Bahasa Indonesia, saya baru tahu kalau kita pakai ini aplikasi
buat belajar dan kumpul tugas juga.”

3. Apa pendapat Anda tentang penggunaan Sevima Edlink setelah digunakan pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas?
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“Menurut saya bagus, karena di pelajaran Bahasa Indonesia itu sering banyak
materi bacaan dan tugas menulis. Tapi dengan Sevima Edlink, saya bisa baca
materi ajar yang lebih singkat dari guru dan kerja tugas langsung dari hp.”
. Bagaimana pengalaman Anda dalam menggunakan Sevima FEdlink dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia?
“Pengalaman saya cukup menyenangkan. Pas belajar Bahasa Indonesia lewat
aplikasi ini, saya merasa lebih teratur.”
. Apakah terdapat kesulitan atau kendala selama menggunakan Sevima Edlink?
Jika iya, apa saja kendala tersebut dan bagaimana cara mengatasinya?
“Kendalanya paling sering soal internet. Kalau sinyalnya jelek, saya kesulitan
buka materi dan tugas yang ukurannya besar, kayak file PDF. Tapi saya minta
hotspot dari teman atau saya buka lagi pas jaringan sudah bagus.”
. Apakah penggunaan Sevima Edlink membantu Anda lebih memudahkan dalam
memahami materi yang diajarkan? Bisa Anda ceritakan!
“Iya, sangat membantu. Di pelajaran Bahasa Indonesia, kadang saya perlu
waktu untuk paham cerita atau isi teks bacaan. Kalau materinya ada di
aplikasi, saya bisa baca ulang sendiri sampai paham.”
Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan Sevima FEdlink dalam
mengakses materi atau tugas yang diberikan?
“Saya mudah memahami materi dan tugas yang diberikan melalui Sevima Edlink

karena bisa langsung mendownload materi dan bis akita baca kembali di rumah”

. Apakah dengan menggunakan Sevima Edlink membuat pembelajaran Bahasa

Indonesia menjadi lebih fleksibel?

’

“Saya bisa membaca ulang materi kapan saja karena terimpan di aplikasi.’
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Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Sevima Edlink dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia?
“Kelebihannya menurut saya itu kita bisa akses materi teks Bahasa Indonesia
kapan saja, tugas lebih rapi, dan kekurangannya itu hanya kalau jaringan
kurang mendukung.”
Menurut Anda, apakah Sevima Edlink efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran, khususnya Bahasa Indonesia?
“Menurut saya cukup efektif, karena Bahasa Indonesia itu banyak butuh
bacaan dan latihan menulis. Aplikasi ini cocok karena saya bisa baca teksnya
dan langsung kerja tugas dalam satu aplikasi. Tapi tetap butuh penjelasan

1

langsung dari guru juga supaya lebih paham isi materinya.’
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Fokus Penelitian: Untuk mengetahui persepsi siswa mengenai penggunaan dan
efektivitas Sevima Edlink dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.
1. Pelaksana Wawancara : Arsy Arumdani
2. Hari/Tanggal : Jumat/09 Mei 2025

3. Identitas Informan

a. Nama Informan : Eqia Afika Faraqi
b. Umur : 13 Tahun
c. Kelas :VIIF

Pertanyaan Inti:

1. Apakah Anda pernah menggunakan media pembelajaran online sebelumnya?
Jika iya, media seperti apa yang pernah digunakan?
“Iya saya pernah pakai Zoom sama Google Classroom juga waktu belajar dari
rumah untuk terima materi dan kumpulkan tugas juga.”

2. Sebelum diterapkan dalam pembelajaran, apa yang Anda ketahui tentang
Sevima Edlink?
“Saya baru tahu pas guru Bahasa Indonesia kasih tahu kalau kita akan pakai
itu buat pembelajaran hari ini.”

3. Apapendapat Anda tentang penggunaan Sevima Edlink setelah digunakan pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas?
“Aplikasinya gampang dipakai dan kelihatan rapi. Semua materi Bahasa
Indonesia yang diberikan guru langsung muncul di aplikasi, jadi saya tidak

)

bingung lagi.’
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. Bagaimana pengalaman Anda dalam menggunakan Sevima Edlink dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia?

“Pengalaman saya cukup menyenangkan. Saya bisa lihat materi teks di aplikasi
Jjadi lebih singkat juga, terus saya bisa langsung menjawab soal dan kirim lewat
situ juga. Jadi lebih cepat selesai tugasnya.”

. Apakah terdapat kesulitan atau kendala selama menggunakan Sevima Edlink?
Jika iya, apa saja kendala tersebut dan bagaimana cara mengatasinya?

“Kalau kendala pas di awal itu saya tidak bisa download aplikasinya karena
penyimpanan penuh jadi saya hapus aplikasi lain dulu tapi tetap tidak bisa jadi
diarahkan untuk bergabung sama teman sebangku saja, terus aplikasinya juga
terkadang agak lambat.”

. Apakah penggunaan Sevima Edlink membantu Anda lebih memudahkan dalam
memahami materi yang diajarkan? Bisa Anda ceritakan!

“Materi Bahasa Indonesia yang diberikan melalui aplikasi bisa dibaca dan
dipelajari pelan-pelan. Dan saya bisa buka ulang materinya dan
mempelajarinya kembali.”

. Bagaimana pendapat Anda tentang penggunaan Sevima Edlink dalam
mengakses materi atau tugas yang diberikan?

“Sangat memudahkan apalagi kalau misalnya kita ketinggalan pelajaran, bisa
langsung lihat tugas dan materinya karena tersimpan di aplikasinya.”

. Apakah dengan menggunakan Sevima Edlink membuat pembelajaran Bahasa

Indonesia menjadi lebih fleksibel?
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“Iya karena misalnya saya belum sempat kerja tugas di sekolah, nah saya bisa
kerjakan di rumah. Bisa diatur sendiri waktunya asal sebelum batas waktu yang
sudah diatur sebelumnya.”
Apa yang menjadi kelebihan dan kekurangan Sevima Edlink dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia?
“Kalau kelebihannya sendiri itu materinya bisa diakses kapan saja terus tugas
langsung masuk ke guru tanpa harus dikumpulin secara manual, dan bisa
komentar atau bertanya di kolom yang tersedia. Terus kalau kekurangannya
tergantung pada koneksi internet saja.”
Menurut Anda, apakah Sevima FEdlink efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran, khususnya Bahasa Indonesia?
“Menurut saya, cukup efektif karena terkadang pelajaran Bahasa Indonesia
sering butuh banyak membaca dan menulis, dan itu bisa dilakukan lewat

’

aplikasi ini. Tapi tetap harus ada arahan tambahan dari guru.’
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HASIL OBSERVASI GURU

Tujuan: Untuk mengamati penggunaan Sevima Edlink oleh guru dalam proses

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.

1. Pengamat Observasi
2. Hari/Tanggal
3. Nama Informan

4. Lokasi Pengamatan

: Arsy Arumdani

: Rabu/07 Mei 2025

: Fitrah Ramadhani, S.Pd.

: Ruang Kelas VII E SMP Negeri 33 Makassar

Aspek yang Diamati Ya | Tidak Keterangan
Guru membuka pelajaran
Guru memulai pelajaran dan v dengan menyapa dan
mengecek kesiapan belajar siswa memastikan semua siswa telah
siap untuk belajar
Guru mengenalkan Sevima Guru menjelaskan secara
Edlink di awal pelajaran dan v langsung fungsi Sevima Edlink
penggunaannya kepada siswa di awal pembelajaran
Guru mengarahkan siswa untuk Siswa diarahkan mengeluarkan
mendownload dan /ogin terlebih ponsel masing-masing untuk
dahulu mendownload Sevima Edlink
Guru membuat kelas online dan Guru mengarahkan siswa maju
mengarahkan siswa untuk ke depan untuk masing-masing
bergabung scan barcode kelas online
Guru membagikan materi ajar Materi pelajaran dan tugas
dan tugas melalui kelas online v diunggah melalui kelas online
saat pelajaran berlangsung
Guru mengecek dan
Guru memeriksa tugas yang memastikan satu-satu bahwa
dikumpulkan oleh siswa v semua siswa telah
mengumpulkan tugas yang
diberikan
Terjadi kendala selama Ada siswa yang lupa membawa
penggunaan Sevima Edlink v ponsel dan ada yang
dalam proses pembelajaran penyimpanan ponselnya penuh
Guru menanggapi kendala yang Guru membantu siswa secara
dialami oleh siswa v langsung di kelas bagi yang
mengalami kendala teknis
Guru mengakhiri pembelajaran
Guru menutup pembelajaran dan memberikan salam
v penutup sebelum

meninggalkan kelas
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Tujuan: Untuk mengamati penggunaan Sevima Edlink oleh guru dalam proses

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.

1. Pengamat Observasi
2. Hari/Tanggal

3. Nama Informan

4. Lokasi Pengamatan

: Arsy Arumdani
: Jumat/09 Mei 2025

: Julmi, S.Pd.

: Ruang Kelas VII F SMP Negeri 33 Makassar

Aspek yang Diamati Ya Tidak Keterangan

Guru memulai pelajaran dan Guru membuka sesi

mengecek kesiapan belajar v pembelajaran dan melakukan

siswa presensi terlebih dahulu

Guru mengenalkan Sevima Guru menjelaskan cara

Edlink di awal pelajaran dan v menggunakan aplikasi dalam

penggunaannya kepada siswa pembelajaran

Guru mengarahkan siswa Guru mendampingi siswa dan

untuk mendownload dan login | mengarahkan untuk

terlebih dahulu mengakses aplikasi yang baru
pertama kali mereka gunakan

Guru membuat kelas online Guru menunjukkan cara

dan mengarahkan siswa untuk | +/ bergabung ke kelas

bergabung menggunakan LCD

Guru membagikan materi ajar Materi dan tugas diberikan

dan tugas melalui kelas online | dalam bentuk file PDF
melalui kelas
Guru meminta siswa

Guru memeriksa tugas yang v menunjukkan bukti tugas

dikumpulkan oleh siswa yang telah dikerjakan melalui
aplikasi

Terjadi gangguan/kendala Terdapat siswa yang memang

selama penggunaan Sevima tidak mempunyai ponsel

Edlink dalam proses v sendiri dan juga koneksi

pembelajaran jaringan yang terkadang
kurang stabil
Guru membantu siswa yang

Guru menanggapi kendala tidak memiliki ponsel untuk

yang dialami oleh siswa v bergabung dengan teman agar
tetap bisa mengikuti
pembelajaran dan mengetahui
cara menggunakan aplikasi

Guru menutup pembelajaran v Guru memberikan rangkuman
tentang penggunaan Sevima
Edlink dalam pembelajaran
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Tujuan: Untuk mengamati penggunaan Sevima Edlink oleh guru dalam proses

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas.

1. Pengamat Observasi
2. Hari/Tanggal
3. Nama Informan

4. Lokasi Pengamatan

: Arsy Arumdani

: Kamis/15 Mei 2025
: Hj. Nurwahidah, S.Pd., M.Pd.

: Ruang Kelas VII E SMP Negeri 33 Makassar

Aspek yang Diamati Ya | Tidak Keterangan

Guru memulai pelajaran dan Guru membuka pelajaran dengan

mengecek kesiapan belajar v menanyakan kesiapan siswa dan

siswa absensi

Guru mengenalkan Sevima Guru memberikan penjelasan

Edlink di awal pelajaran dan v tentang fitur-fitur dasar yang akan

penggunaannya kepada siswa digunakan dalam pembelajaran

Guru mengarahkan siswa Semua siswa mengunduh aplikasi

untuk mendownload dan login | v/ Sevima Edlink dan berhasil login

terlebih dahulu pada aplikasi

Guru membuat kelas online Guru membuat ruang kelas virtual

dan mengarahkan siswa untuk | +/ melalui aplikasi dan membagikan

bergabung pin/scan barcode untuk bergabung
Guru membagikan materi tentang

Guru membagikan materi ajar Surat Pribadi dan Surat Resmi,

dan tugas melalui kelas online | « tugasnya mengenai Perbedaan
Unsur dari Surat Pribadi dan Surat
Resmi melalui aplikasi

Guru memeriksa tugas yang Guru mengecek hasil

dikumpulkan oleh siswa v pengumpulan tugas siswa pada
kolom komentar

Terjadi kendala selama Koneksi internet menyebabkan

penggunaan Sevima Edlink v adanya gangguan pada aplikasi

dalam proses pembelajaran saat digunakan
Guru membantu siswa yang

Guru menanggapi kendala v mengalami kendala koneksi

yang dialami oleh siswa internet dan mengarahkan untuk
terus mencoba kembali sampai
bisa
Guru memberikan apresiasi
kepada siswa dan mengakhiri

Guru menutup pembelajaran v kelas dengan memberikan refleksi
singkat kepada siswa mengenai
pembelajaran yang menggunakan
Sevima Edlink
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HASIL OBSERVASI SISWA

Tujuan: Untuk mengamati perilaku siswa saat menggunakan Sevima Edlink pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas.

1. Pengamat Observasi : Arsy Arumdani
2. Hari/Tanggal : Rabu/07 Mei 2025
3. Nama Informan : Ade Paramitha Lestari

4. Lokasi Pengamatan

: Ruang Kelas VII E SMP Negeri 33 Makassar

kesulitan

Aspek yang Diamati Ya | Tidak Keterangan
AD membawa perangkat
Siswa membawa perangkat v pribadi karena memang
masing-masing (handphone) terkadang digunakan pada saat
pembelajaran di sekolah
Siswa mengunduh aplikasi AD berhasil mengunduh dan
dan login ke Sevima Edlink v login menggunakan email pada
aplikasi tanpa kendala
Siswa membuat akun dan AD berhasil membuat akun
bergabung di kelas online v dan bergabung ke kelas online
dengan scan barcode
Siswa mengakses materi serta AD dapat mengakses materi
mengerjakan tugas yang v dengan baik dan langsung
diberikan mengerjakan tugas yang
diberikan
Siswa mengumpulkan tugas AD berhasil mengumpulkan
melalui Sevima Edlink v tugas yang diberikan dengan
tepat waktu
AD tidak mengalami kendala
Terjadi gangguan/kendala v selama penggunaan Sevima
selama penggunaan Edlink dalam proses
pembelajaran
Siswa bertanya dan meminta Selama penggunaan AD tidak
bantuan pada saat mengalami v mengalami kesulitan, namun

berjalan dengan lancar selama
pembelajaran
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Tujuan: Untuk mengamati perilaku siswa saat menggunakan Sevima Edlink pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas.

1. Pengamat Observasi
2. Hari/Tanggal
3. Nama Informan

4. Lokasi Pengamatan

: Arsy Arumdani

: Rabu/07 Mei 2025

: Sintia Maulina Putri

: Ruang Kelas VII E SMP Negeri 33 Makassar

kesulitan

Aspek yang Diamati Ya | Tidak Keterangan
ST membawa perangkat
Siswa membawa perangkat v pribadi karena terkadang
masing-masing (handphone) digunakan pada saat jam
pelajaran di kelas
Siswa mengunduh aplikasi ST langsung mengunduh
dan login ke Sevima Edlink v aplikasi dan berhasil login
dengan mudah
ST membuat akun
Siswa membuat akun dan v menggunakan email pribadi
bergabung di kelas on/ine dan langsung bergabung di
kelas dengan scan barcode di
laptop guru
Materi berhasil dibuka oleh ST,
Siswa mengakses materi serta kemudian membaca dan
mengerjakan tugas yang v mencatat materi tersebut, serta
diberikan mengerjakan tugas yang
diberikan selanjutnya
ST mengumpulkan tugas
Siswa mengumpulkan tugas v dengan baik dan tepat waktu
melalui Sevima Edlink melalui kolom komentar pada
aplikasi
Koneksi internet yang
Terjadi gangguan/kendala v terkadang lemah dan
selama penggunaan menyebabkan aplikasi menjadi
lambat
Siswa bertanya dan meminta ST mencoba sendiri dengan
bantuan pada saat mengalami v mengulang sampai sinyal

kembali stabil
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Tujuan: Untuk mengamati perilaku siswa saat menggunakan Sevima Edlink pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas.

1. Pengamat Observasi
2. Hari/Tanggal
3. Nama Informan

4. Lokasi Pengamatan

: Arsy Arumdani
: Rabu/07 Mei 2025

: Nurlatifah L. Putri

: Ruang Kelas VII E SMP Negeri 33 Makassar

kesulitan

Aspek yang Diamati Ya | Tidak Keterangan
Siswa membawa perangkat v NL membawa ponsel milik
masing-masing (handphone) pribadi
Siswa mengunduh aplikasi NL mengunduh aplikasi dan
dan login ke Sevima Edlink v pada saat /ogin terkendala
karena lupa password email
Siswa membuat akun dan NL berhasil membuat akun
bergabung di kelas online v kemudian bergabung di kelas
menggunakan pin/kode kelas
NL mengakses materi yang
Siswa mengakses materi serta dibagikan kemudian mencatat
mengerjakan tugas yang v materi di buku catatan,
diberikan selanjutnya mengerjakan tugas
berdasarkan apa yang telah
dicatat sebelumnya
NL mengumpulkan tugas yang
Siswa mengumpulkan tugas v diberikan dengan baik dan juga
melalui Sevima Edlink tepat waktu sebelum jam
pelajaran berakhir
Terjadi gangguan/kendala Kendala yang dialami itu
selama penggunaan v karena lupa password email
pada saat login di aplikasi
NL meminta bantuan kepada
Siswa bertanya dan meminta peneliti untuk mengatasi
bantuan pada saat mengalami | «/ kendala tersebut. Kemudian

peneliti membantu dengan
membuat password baru agar
bisa digunakan kembali
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Tujuan: Untuk mengamati perilaku siswa saat menggunakan Sevima Edlink pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas.

1. Pengamat Observasi
2. Hari/Tanggal
3. Nama Informan

4. Lokasi Pengamatan

: Arsy Arumdani

: Jumat/09 Mei 2025
: Sitti Nurkhairiyah Safar

: Ruang Kelas VII F SMP Negeri 33 Makassar

kesulitan

Aspek yang Diamati Ya | Tidak Keterangan
SN membawa ponsel ke
Siswa membawa perangkat v sekolah karena terkadang
masing-masing (handphone) digunakan di mata pelajaran
yang lain
Siswa mengunduh aplikasi v Proses mengunduh aplikasi dan
dan login ke Sevima Edlink login menggunakan email
berjalan dengan baik
SN bergabung di kelas online
Siswa membuat akun dan v setelah scan barcode walaupun
bergabung di kelas on/ine perlu beberapa kali scan
hingga berhasil
Siswa mengakses materi serta SN dapat mengakses materi
mengerjakan tugas yang v serta mengerjakan tugas yang
diberikan diberikan dengan baik melalui
aplikasi
Siswa mengumpulkan tugas Tugas berhasil dikumpulkan
melalui Sevima Edlink v oleh SN dengan baik sebelum
waktu yang telah ditentukan
Kendala yang dialami SN
Terjadi gangguan/kendala v terletak di scan barcode yang
selama penggunaan cukup lama pada saat ingin
bergabung di kelas online
Siswa bertanya dan meminta SN bertanya kepada guru
bantuan pada saat mengalami | v/ terkait kendala yang dialami

dan terus mencoba scan sampai
berhasil
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Tujuan: Untuk mengamati perilaku siswa saat menggunakan Sevima Edlink pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas.

1. Pengamat Observasi
2. Hari/Tanggal
3. Nama Informan

4. Lokasi Pengamatan

: Arsy Arumdani

: Indah Khairunnisa

: Jumat/09 Mei 2025

: Ruang Kelas VII F SMP Negeri 33 Makassar

kesulitan

Aspek yang Diamati Ya | Tidak Keterangan

Siswa membawa perangkat v ID membawa ponsel sendiri

masing-masing (handphone) sama seperti siswa yang lain

Siswa mengunduh aplikasi v ID tidak merasa kesulitan

dan login ke Sevima Edlink dalam mengunduh dan /ogin di
aplikasi
Guru mendampingi pada saat

Siswa membuat akun dan v pembuatan akun untuk

bergabung di kelas online bergabung ke kelas dan siswa
berhasil gabung

Siswa mengakses materi serta Materi serta tugas yang

mengerjakan tugas yang v diberikan dapat diakses dengan

diberikan baik oleh ID tanpa adanya
hambatan
Tugas yang dikerjakan oleh ID

Siswa mengumpulkan tugas v berhasil dikumpulkan

melalui Sevima Edlink meskipun lebih dari satu kali
mencoba karena kendala sinyal
Gangguan sinyal yang

Terjadi gangguan/kendala v terkadang tidak stabil

selama penggunaan menyebabkan pengumpulan
tugas sedikit terhambat tapi hal
tersebut bisa diatasi

Siswa bertanya dan meminta ID meminta bantuan kepada

bantuan pada saat mengalami | v/ teman untuk berbagi hotspot

pribadi jika sinyal miliknya
tidak stabil
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Tujuan: Untuk mengamati perilaku siswa saat menggunakan Sevima Edlink pada

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas.

1. Pengamat Observasi : Arsy Arumdani
2. Hari/Tanggal : Jumat/09 Mei 2025
3. Nama Informan : Eqia Afika Faraqi

4. Lokasi Pengamatan

: Ruang Kelas VII F SMP Negeri 33 Makassar

kesulitan

Aspek yang Diamati Ya | Tidak Keterangan
Siswa membawa perangkat v EQ menggunakan perangkat
masing-masing (handphone) sendiri
Proses download aplikasi tidak
Siswa mengunduh aplikasi v berhasil karena penyimpanan
dan login ke Sevima Edlink ponsel penuh walaupun sudah
menghapus aplikasi yang lain
EQ tidak dapat membuat akun
Siswa membuat akun dan v dan bergabung di kelas karena
bergabung di kelas online belum berhasil login
sebelumnya
Materi serta tugas yang
Siswa mengakses materi serta diberikan dapat diakses dengan
mengerjakan tugas yang v cara bergabung dengan teman
diberikan di sampingnya dan
menggunakan bersama
Pengumpulan tugas oleh EQ
Siswa mengumpulkan tugas v dilakukan dengan baik dan
melalui Sevima Edlink juga tepat waktu, meskipun
secara manual dengan menulis
di buku tugas karena kendala
yang terjadi sebelumnya
Penyimpanan ponsel yang
Terjadi gangguan/kendala v penuh menjadi kendala utama
selama penggunaan bagi EQ sehingga tidak dapat
menggunakan langsung Sevima
Edlink
EQ bertanya kepada guru
Siswa bertanya dan meminta mengenai kendalanya dan guru
bantuan pada saat mengalami | langsung mengarahkan untuk

bergabung dengan teman yang
lain saja sambil
memperhatikan
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Gambar 1 Wawancara awal dan pengenalan Sevima Edlink kepada guru
[30 April 2025, Ruang Guru]

Gambar 2 Pengenalan Sevima Edlink oleh guru kepada siswa
[07 Mei 2025, Ruang Kelas VII E]

Gambar 3 Siswa berhasil login pada aplikasi
[07 Mei 2025, Ruang Kelas VII E]
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Surat Dinas dan Surat Pribadi

Bahasa Indonesia
Kelas VIl
Semestor 2

Gambar 4 Materi dan tugas yang dibagikan di kelas online

Gambar 5 Siswa mencatat materi dan mengerjakan tugas
[09 Mei 2025, Ruang Kelas VII F]

>

Gambar 6 Siswa menjawab tugas melalui kolom komentar
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Gambar 7 Guru membantu siswa yang mengalami kendala
[07 Mei 2025, Ruang Kelas VII E]

[09 Mei 2025, Ruang Kelas VII F]
Gambar 8§ Wawancara guru dan siswa setelah menggunakan Sevima Edlink
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